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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 

Ushuludin dan Dakwah, Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta 

didasarkan pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan 0543 b/ U/1987 tanggal 

22 januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut adalah: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagai 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf latin 

adalah sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

  ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es ( dengan titik di atas) ث

  jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha ( dengan tititk di ح

bawah) 

 kha Kh Ka dan Ha خ

  dal D De د

 Zal Ż Zet ( dengan titik atas ) ذ

  Ra  R Er ر

  Zai Z Zet ز

  Sin  S Es س

 Syin  Sya Es dan Ye ش

 ṣad  ṣ Es (dengan titik bawah ) ص

 ḍad ḍ De ( dengan titik bawah ) ض

 ṭa ṭ Te ( dengan titik bawah ) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik bawah ) ظ

 ain …’…. Koma terbalik di atas‘ ع

  gain G Ge غ

  fa F Ef ف

  qaf Q Ki ق

  kaf K Ka ك

  lam L El ل

  mim M Em م

  nun N En ن

  wau W We و
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  ha H Ha ھ

  hamzah …’… Apostrop ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab dengan lambang berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  

 Fathah  A A 

 Kasrah  I I 

 Dammah  U U 

 

Contoh: 

No  Kata Bahasa Arab Transiterasi  

  Kataba كتب .1

  Zukira ذكز  .2

  Yazhabu يذھب .3

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama 
Gabungan 

Huruf 
Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ٲ……ی

 Fathah dan wau Au a dan u ٲ……و

  

Contoh : 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi  

  Kaifa كيف .1

  Haula حول  .2

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
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Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan Alif atau ٲ……ي

ya 

Ā a dan garis di atas 

  Kasrah dan ya Ī I dan daris di atas ٲ……ي

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas ٲ……و

 

Contoh : 

No  Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Qāla قال   .1

  Qīla قيل   .2

 Yaqūlu يقول   .3

 Ramā رمي   .4

 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 

dammah transliterasinya /t/. 

2. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

No  Kata Bahasa Arab  Transliterasi  

 Raudah al-atfāl/ raudatul atfāl زوضةالأطقال   .1

  Talhah طلحة   .2

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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Contoh : 

No  Kata Bahasa Arab  Transliterasi  

a.   ربنا Rabbana  

b.   نزل Nazzala 

 

6. Kata Sandang 

Kata Sandang dalam bahasa arab dilambangkan dengan huruf yaitu ال. 

Namun dalam transliterasinya kata Sandang itu dibedakan antara Sandang yang 

diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata Sandang yang diikuti oleh huruf 

Qamariyyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata Sandang itu. Sedangkan kata Sandang yang 

diikuti oleh huruf Qomariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 

Syamsyiyyah atau Qomariyyah, kata Sandang ditulis dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan kata sambung. 

Contoh ;  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi  

 Ar-rajulu الرجل   -

 Al-jalālu الجلال   -

 

7. Hamzah 

Sebagaimana telah disebutkan di depan bawah Hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof, namun itu hanya terletak ditengah dan diakhir kata. Apabila 

terletak di awal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan arab berupa 

huruf alif. Perhatikan contoh-contoh berikut ini : 

No  Kata Bahasa Arab  Transliterasi  

  Akala ٲكل  (.1

 Ta’khuduna تاخذون   (.2

 An-nau’u النٶ  (.3
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8. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 

dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 

EYD yaitu digunakan untuk menulis huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata Sandang maka yang ditulis 

dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

Sandang. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

arabnya memeng lengkap dengan demikian dan kalau penulisan tersebut 

disatukan dengan kat lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh : 

No Kata Bahasa Arab  Transliterasi  

 Wa-mā-muhaamdun illā rasūl وما ممحد إلارسول   .1

 Al-hamdu lillahi rabbil ‘ālamīna الحمدللّه رب العا لمين   .2

 

9. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata fi’il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 

cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkaikan. 

Contoh : 

No  Kata Bahasa Arab  Transliterasi  

a)   وإن الله لهوخيرالرازقين Wa innallāha lahuwa khair ar-

rāziqīn/ Wa innallāha lahuwa 

khairur-rāziqīn 

b)   فٲوفوالكيل والميزان Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna/ Fa 

auful-kaila wa mīzāna  
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ABSTRAK 

Nuris Milenia Riyani (181221079), “Bimbingan Pribadi Sosial untuk 

Mengembangkan Aktualisasi diri Siswa Tunanetra di Sekolah Luar Biasa 

Negeri Karanganyar”. Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta, 

2023, Skripsi. 

Manusia adalah makhluk yang diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa 

dengan memiliki berbagai kelebihan dan kekurangan. Terdapat seseorang yang 

tidak memiliki fisik secara sempurna, intelektual, mental atau sensorik ini disebut 

dengan disabilitas. Tidak berfungsinya Indra pengelihatan pada penyandang 

disabilitas menjadikan penyebab kurangnya anak dalam mengembangkan potensi. 

Pada saat seseorang mengalami gangguan pada indra penglihatan menjadikan 

seseorang tersebut kesulitan dalam menjalani aktivitasnya termasuk menjalankan 

hobi atau potensi pada diri seseorang. Maka dari itu masalah dalam penelitian ini 

berfokus pada mengetahui proses bimbingan pribadi dalam meningkatkan 

aktualisasi diri pada siswi tunanetra di Sekolah Luar Biasa Negeri Karanganyar. 

Penelitian disini menggunakan penelitian kualitatif. Metode yang 

digunakan dalam penulisan ini adalah studi kasus, merupakan penelitian yang 

dilakukan terhadap suatu objek, yang disebut sebagai kasus, yang dilakukan secara 

seutuhnya, menyeluruh dan mendalam dengan menggunakan berbagai macam 

sumber data. Teknik pengumpulan data ini yaitu menggunakan observasi, 

wawancara, dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 3 tahapan bimbingan pribadi 

yakni tahap awal, tahap pertengahan, dan tahap akhir, berdasarkan hasil penelitian 

tunanetra kurang percaya diri, minder, takut karena keadaannya yang tidak dapat 

melihat, merasa tidak dapat melakukan aktivitas seperti orang lain pada umumnya 

dan merasa tidak memiliki potensi pada dirinya.  

Kata Kunci : Bimbingan Pribadi, Disabilitas, Aktualisasi Diri. 
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ABSTRACK 

Nuris Milenia Riyani (181221079), "Social Personal Guidance to Develop Self-

Actualization of Blind Students at Karanganyar State Special School". Islamic 

Guidance and Counseling Study Program, Faculty of Ushuluddin and Da'wah State 

Islamic University Raden Mas Said Surakarta, 2023, Thesis. 

Humans are creatures created by God Almighty with various advantages 

and disadvantages. There is someone who does not have a perfect physical, 

intellectual, mental or sensory is called a disability. The malfunctioning of the sense 

of sight in persons with disabilities is the cause of the lack of children in developing 

their potential. When a person experiences disturbances in the sense of sight, it 

makes that person difficult to carry out their activities, including carrying out 

hobbies or potential in a person. Therefore the problem in this study focuses on 

knowing the process of personal guidance in increasing self-actualization of blind 

students at the Karanganyar State Special School. 

Research here using qualitative research. The method used in this paper is 

a case study, which is research conducted on an object, which is referred to as a 

case, which is carried out as a whole, thoroughly and in depth using various data 

sources. This data collection technique is using observation, interviews, 

documentation.  

The results showed that there were 3 stages of personal guidance namely 

the initial stage, the middle stage, and the final stage, based on the results of 

research on blind people who lack self-confidence, feel inferior, are afraid because 

they cannot see, feel unable to carry out activities like other people in general and 

feel has no potential in him. 

Keywords: Personal Guidance, Disability, Self-Actualization 
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MOTTO 

Hidup Cuma sekali, tidak untuk dua kali. Jadi nikmati saja setiap proses di 

hidupmu. Berat pasti berat, tapi ketika kamu berhasil melaluinya kamu akan 

punya satu kekuatan agar tidak putus asa. 

(Enzy Storia) 

Mulailah dari tempatmu berada. Gunakan yang kau punya . Lakukan yang kau 

bisa. 

(Arthur Ashe) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusiai merupakan salah satu makhluk yang diciptakan oleh Tuhan 

Yang Maha Esa yang dibekali dengani berbagai kelebihan maupun kekurangan. 

Keberagaman yang tercipta dari setiap manusia akan memungkinkan terjadinya 

proses saling mengenal serta salingi tolong menolong antara satu dengan yangi 

lain. Sejak lahir manusia telah memiliki haknya masing-masing. Salah satu hak 

yang dimiliki yaitu haki asasi manusia. Haki asasi manusia tidak hanya dimiliki 

oleh seseorang dengan kesempurna fisik, akan tetapii hak asasi manusia juga 

berlaku bagi mereka dengan kondisi kurang sempurna dibandingkan dengan 

kondisi manusia pada umumnya atau lebih sering dikenal sebagai cacat atau 

penyandang disabilitas. 

Istilahi Penyandang Disabilitas ini adalah istilah lain dari penyandang 

cacati yang dijelaskan dalam UU Nomor 4 Tahun 1997 tentang Penyandangi 

Cacat.  Pasal 1 angka 1 UU Penyandangi Disabilitas menjelaskan bahwa 

penyandangi Disabilitas adalah setiap orang yang mengalamii keterbatasan fisik, 

intelektual, mentali atau sensorik dalam jangka waktu lama yangi dalam 

berinteraksi dengan lingkungani dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk 

berpartisipasii secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya 

berdasarkani kesamaan hak.  

Penyandangi disabilitas terbagi atas tiga jenisi yaitu pertama, kelompok 

orang dengan kelainani secara fisik, kelompok penyandang disabilitas ini terdiri 
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atas tunarungu, tunadaksa, tunarungu, tunanetra, dan tunawicara. Kedua, 

kelompok penyandang disabilitas secara non-fisik, penyandang ini terdiri atas 

autis, tunagrahita, dani hiperaktif. Ketiga, kelompok kelainan disabilitas ganda, 

yaitu kelompok orang yangi memiliki kelainan pada dirinya lebih dari satu jenis 

kelainan. Penelitiani ini berfokus pada jenis kelompok kelainan secara fisiki 

yakni siswa tunanetra. 

Tunanetra merupakan kondisi seorang individu yang mengalami 

hilangnya sebuah penglihatan yang diakibatkan oleh keduai indera 

penglihatannya tidak dapat berfungsi dengan normal (Mufida, 2014). Irmawati 

(2013) menjelaskan Tunanetra sebagai suatu kondisii luka atau rusaknya organ 

matai atau indra penglihatan yang mengakibatkan tiada atau kurang memiliki 

kemampuan persepsi dalam ipenglihatan. 

Setiap individu memiliki harapan, impian serta angan-angan yang tinggi. 

Untuk mewujudkan harapan dan impian itu dibutuhkannya memotivasi diri 

untuk meraih apa yang diharapkan dan dengan upaya menggali kemampuan 

yang terletak dalam diri. Hanya saja kemampuan tersebuti tidak akan sempurna 

bila tidak dikembangkan semaksimali mungkin. Usaha yang dilakukani individu 

untuk mengembangkan dan menggali kemampuan diri dinamakan aktualisasii 

diri. 

Hanifah (2005) menjelaskan bahwai manusia berjuang dirinya untuk 

melakukan pengaktualisasian yakni sebuah kecenderungan menjadi apa saja 

yang individu mampu. Proses aktualisasii diri adalah sebuah sarana dalam 

menuangkan dirii kedalam kapasitas individu sebagai seorang manusia yang 
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menuntut untuk direalisasikan seluruh potensi maupun bakat yang sesuai dengan 

kemampuan, minat, dan bakat pada masing-masing bidang.  

Apabila dalam sebuah proses pengembangan minat, bakat, dan 

kemampuan yang dimilikii oleh seseorang dalam menuju tercapainya proses 

aktualisasii diri, maka dari itu seorang remaja akan merasa lebih gusar dan 

mendapatkan tekanan secara batin terlebih oleh lingkungan. Tidak sempurnanya 

organ mata dan penyimpangani akan fungsi pada mata ini akan menimbulkan 

rasa cemas secara batin yang cukup mendalam bagii seorang remaja.  Tekanan 

batin yang terjadi pada seorang remaja dapat mengakibatkan ketidakmampuani 

untuk menyesuaikan diri dalam kehidupan yang mencakup sekolah, pekerjaan, 

keluarga dan masyarakati umum.  

Kebutuhan dalam melakukan aktualisasii diri perlu dipenuhi oleh setiap 

orang dengani kesempatan yang sama, tanpa melakukan perilaku yang berbeda 

pada sekelompok tertentu seperti penyandangi disabulitas tunanetra. 

Penyandang tunanetra memiliki kondisi dimana organ mata tidak mampu 

melihat, akan memberikan dampak dirinya merasa lemah, merasa tidak dapat 

melakukan berbagai macam hal. Keadaan ini terjadi dikarena keterbatasannya 

dijadikan sebuah alasan dalam mengasihani diri sendiri, memendam keinginan 

dan cita-cita karena kekurangan yang dimiliki. Keadaan tersebut membuat 

mereka merasa tidak dapat melakukan pengaktualisasian diri dengan baik.  

Dalam mengasah bakat dan kreativitas ini dilakukan ketika kegiatan 

ekstrakurikuler, dan kegiatan tambahan di jam pelajaran sekolah. Hali tersebut 

sesuai dengan pendapat Damanik (2014) bahwai ekstrakurikuler adalah suatu 
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program pembelajaran yang alokasi waktunya tidak ditetapkan oleh kurikulum 

yakni diluar jam pelajaran sekolah.  Pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler 

tunanetra diharapkan dapat memiliki pengembangan skill yang baik dalam 

pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler siswa diarahkan untuk memilih yangi 

sesuai sesuai dengan minat, bakat dan kemampuan siswa, pada kegiatani 

ekstrakulikuler. 

Berkurangnya atau hilangnya fungsi dari indra penglihatan, seorang 

penyandang tunanetra akan berupaya dalam memaksimalkan fungsi dari indra 

yang laini seperti, indra penciuman, indra perabaan, indra pendengaran, dan 

indra lainnya sehingga tidak jarang seorang penyandang tunanetra memiliki 

sebuah kemampuan yang luar biasai misalnya pada bidang musik atau ilmu 

pengetahuan. Senii musik merupakan suatu karya seni yang menghasilkan 

bunyi-bunyian yangi indah dan harmonis yang disebut dengan musik (Wahyu 

Purnomo, 2010). Pendidikan senii adalah suatu daya upaya untuk mengubah 

tingkahi laku peserta didik menggunakan media seni sedangkan musik sendiri 

merupakani media seni, dimana pada umumnya orang mengungkapkan 

kreativitas dan ekspresi seninya melaluii bunyi-bunyian atau suara. Tunanetra 

dengan musiki memiliki suatu hubungan yaitu sama-sama erat berkaitannya 

denganirasa. Maka tidak heran apabila kebanyakan tunanetra mengarah ke 

musik. Meskipun tidaki semuanya, akan tetapi musik sangat erat kaitannya 

dengani tunanetra. 

Sedangkan kehilangan kemampuan untuk melakukan pengambilan 

informasi secara visual atau tunanetra tidak jarang menyebabkan terjadinya 
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sebuah hambatan dalam proses pengembangan orientasi lingkungan dan proses 

motoric pada dirinya. Hal ini dapat terjadi karena indra penglihatan merupakan 

salah satu jalur informasi yang paling cepat diproses oleh otak. Sebab itu, apabila 

terjadi sebuah gangguan pada organ mata, seseorang dapat mengalami jeda 

waktu yang cukup lama setiap akan melakukan pengambilan keputusan. keadaan 

ini sering juga dikaitkan dengan kemampuan mobilisasi yang cenderung berjalan 

dengan lambat. Kegiatan olahraga menjadi salah satu alternatif dalam 

melakukan latihan terhadap kemampuan fisik penyandang tunanetra yang 

memiliki kebutuhan akan mobilitas lebih besar. Layaknya orang dengan kondisi 

normal yang membutuhkan kegiatan olahraga sebagai sebuah penyeimbang dan 

keselarasan antara jiwa dengan raganya, bagi penyandang tunanetra kegiatan 

olahraga dapat dianggap sebuah saluran yang menghubungkan kualitas hidup. 

Hal ini tidak akan berjalan dengan mudah diakarenakan penyandang tunanetra 

akan lebih sulit dalam proses mempelajari teknik-tekniknya secara langsung. 

Kegiatan olahraga oleh seorang penyandang tunanetra dapat melakukan sebuah 

pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai kemampuan dari indera yang 

masih berfungsi, akan tetapi ketika akan melakukan proses implementasi secara 

mandiri dikhawatirkan resiko yang akan diterima penyandang tunanetra juga 

besar.  

Sebagian dari tunanetra ditemukan telah mengalamii kebutaan sejak 

lahir, mampu dalam mengaktualisasikani dirinya dengan baik walaupun disisi 

mereka mempunyai keterbatasan. Dengan menyandang disabiilitas mereka 

mampu bangkit dengan melakukan penggalian pada potensi-potensi yang 
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terdapat dalam dirinya serta berusaha untuk mengembangkan berbgai potensi 

tersebut dengan maksimal walaupun berawalidari sebuah ketidakmungkinan dan 

menghadapii kesulitan-kesulitan maupun hambatan. Semua proses yang sulit 

mampu mereka selesaikan akhirnya dapat menghantarkan mereka kedalam 

sebuah pencapaian dari aktualisasi diri yang baik. 

Siswa Tunanetra di SLB N Karanganyar juga mengalami hal yang sama 

seperti permasalahan diatas. Meskipun memilikii beberapa hambatan dalam 

proses aktivitas sehari-harinya, namun siswa dengan menyandang disabilitas 

tunanetra memilikii kemampuan maupun potensi yang berpotensi 

untukidikembangkan. Hasil yang didapatkan melalui proses wawancara pada 

guru pembimbing dan guru yang menjadi wali kelas, mereka mengatakan bahwa 

siswa dengan penyandang disabilitas tunanetra, menganggap bahwa dirinya 

tidak memiliki sebuah potensi, mereka yang menyandang tunanetra kurang 

dalam proses peningkatan dan pengembangan potensi yang ada diri siswa, siswa 

oenyandang tunanetra juga merasa kurang percaya terhadap dirinya, dan siswa 

oenyandang tunanetra merasa gugup ketika berhadapan dengan orang lain. 

Dalam meningkatkan aktualisasi diri siswa tunanetra diperlukanya 

pembimbing untuk mendampinginya.  Dikarenakan di SLB N Karanganyar 

belum terdapat guru bk jadi diganti oleh guru wali kelas dan guru pembimbing. 

Kustawan (2012) menjelaskan guru pembimbing khusus sebahai guru yang 

mempunyai kualifikasii akademik serta kompetensi pendidikan khusus yang 

diberikan tugas oleh seorang Kepala Sekolah maupun oleh Kepala Dinas dengan 

tujuan memberikan bimbingan, advokasi atau konsultasi kepada tenaga 
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kependidikan dan pendidik di sekolah umumi maupun sekolah kejuruan yangi 

didalamnya menyelenggarakan proses pendidikan secara inklusi. 

Guru Pembimbing Khusus sebagai pusat dalam proses pendidikan yang 

memiliki tugas penting sebagai seorang pendampingan siswa dengan 

kebutuhanikhusus. Guru pembimbingikhusus juga memiliki tugas dan peran 

dalam proses penyelenggaraan sekolah inklusi. Adanya guru pembimbing 

khusus dapat membantu perkembangan pada anak berkebutuhan khusus. Guru 

pembimbing khusus memiliki peran sangat penting, hal ini dikarenakan tanpa 

adanya guru pembimbing khusus tidak dapat secara maksimal dalam 

memberikan penangan pada anakiberkebutuhan khusus. Dengan permasalahan 

yang telah diuraikan diatas, maka Metode Bimbingan Pribadi sangat diperlukan. 

Metode Bimbingan Pribadi di SLB N Karanganyar penting untuk diteliti 

dikarenakan dapat memudahkan dalam meningkatkan aktualisasikan diri siswa 

tunanetra dengan adanya motivasi didalamnya. 

Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL UNTUK MENGEMBANGKAN 

AKTUALISASI DIRI SISWA TUNANETRA DI SEKOLAH LUAR 

BIASA NEGERI KARANGANYAR”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkanilatar belakang Permasalahan diatas, maka masalah 

teridentifikasi adalah: 

1. Tunanetra menganggap dirinya tidak mempunyai potensi. 
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2. Tunanerta kurang dalam meningkatkan dan mengembangkan potensi ada 

dirinya. 

3. Tunanetra kurang percaya diri 

4. Tunanetra merasa insecure saat berhadapan dengan seseorang. 

C. Pembatasan Masalah 

Dengan adanya penelitian ini maka diperlukan batasan masalah, penulis 

membatasi diri hanya berkaitan dengan memfokuskan pada Bimbingan Pribadi 

Sosial untukiMengembangkan Aktualisasi Diri Siswa Tunanetra di SLB N 

Karanganyar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan lataribelakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu “Bagaimana proses Bimbingan Pribadi Sosial untuk 

Mengembangkan Aktualisasi Diri SiswaiTunanetra di SLB N Karanganyar?” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusanimasalah yang telah dijelaskan maka tujuan dari 

penelitianiini yaitu mengetahui proses bimbinganipribadi sosial untuk 

mengembangkan aktualisasi diri siswa tunanetra di SLB N Karanganyar”. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkani dapat menambah informasi 

pengetahuan lebih dalam terkait bagaimanai proses bimbingan pribadi sosial 

untuk mengembangkan aktualisasi diri siswa tunanetra di SLB N 

Karanganyar. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Dengan adanya penelitiani ini diharapkan akan menambah 

wawasani dan pengalaman secara langsung mengenai bagaimana proses 

bimbingan pribadi sosial untuk mengembangakan aktualisasi diri siswa 

Tunanetra. 

b. Bagi Siswa Tunanetra SLB N Karanganyar 

Dengan adanya penelitiani ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dan motivasi kepada siswa tunanetra untuk mengembangkan 

potensi diri. 

c. Bagi Guru SLB N Karanganyar 

Denganiadanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasii mengenai aktualisasi diri siswa Tunanetra di SLB N 

Karanganyar. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Bimbingan Pribadi-Sosial 

1. Pengertian Bimbingan Pribadi-Sosial 

Bimbinganimerupakan sebuah bantuan yang diberikan oleh seorang 

pembimbingi kepada seorang individu agar individu dibimbingan dapat 

mencapaii kemandirian melalui pemggunaan berbagaii macam bahan, 

melalui proses interaksi, dan proses pemberiani sebuah nasihat serta sebuah 

gagasan dalamisuasana asuhan dan berdasarkan pada norma yang berlaku 

(Tohirin, 2017). Bimo Walgito juga menjelaskani bimbingan sebagai sebuah 

bantuan atau upaya pertolongan yang diberikan pada seorang individu atau 

sekelompok individu dengan tujuan utama adalah mengatasi atau 

menghindari kesulitan di dalam kehidupannya, sehingga seorang individu 

atau sekelompok individu itu mampu mencapai kesejahteraan pada hidupnya 

(Walgito, 2004). 

Pengertian lainnya disampaikan Juntika (2006), bimbingan pribadi 

merupakan bimbingan dengan tujuan mengarahkan untuk mampu 

mengembangkan kemampuan dan memantapkan kepribadian seorang 

individu untuk dapat mengatasi permasalahan pada dirinya. Sedangkan 

menurut Dewa Ketut Sukardi (2008) Bimbinganipribadi sosial merupakan 

usaha yang dilakukan untuk membantu siswa dalam menemukan dan 

mengembangkanipribadi yang religius yang ditunjukan melalui beriman dan 
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bersikap secaramantap dan mandiri, 

dan sehat secara jasmani maupun secara rohani. 

Surya (2003) mengemukakan layanan bimbingan pribadi sosial adalah 

sebuah proses dalam memberikan bantuan secara terus menerus dan 

sistematisidari seorang pembimbing kepada yang terbimbing agar tujuan 

kemandirianidalam memahami diri, pengarahan diri, dan perwujudan diri 

dapat perkembangan secara optimalidan mampu melakukan penyesuaian diri 

terhadap lingkungan. 

Pendapat lain mengenai layanan bimbingan pribadi dikemukakan 

Hibana S. Rahman (2002) menjelaskan layananibimbingan pribadi sebagai 

layanan bimbingan kepada siswa yang memiliki tujuan untukimenemukan 

dan mengembangkan dirinya sehingga mampu menjadi seseorang dengan 

pribadii yang mantap dan mandiri serta potensi yang dimiliki dapat 

dikembangkan secara optimal. 

Bimbingan pribadi juga dapat diartikan sebuah bantuanidari seorang 

pembimbing kepada yang terbimbing (individu) untuk dapatimencapai tujuan 

serta tugas dalam proses perkembangani pribadi untuk dapat mewujudkan 

pribadiiyang mampu menyesuaikan diri dan bersosialisasi pada 

lingkungannya secara baik. Bimbingan pribadi adalah upaya memberikan 

bantuan secaraiindividu secara tatap muka (berkomunikasi) antara seorang 

pembimbing (konselor) kepada siswa (klien) (Nelisma & Fitriani, 2021).  

Bimbingan pribadi memiliki tujuan akhir untuk dapat 

mengembangkanikemampuan individu dan memantapkan kepribadian 
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dalamimengenai masalah-masalah dirinya. Bimbingan ini merupakan 

layanan yang mengarahkan pada pencapaianiipribadi yang seimbang dengan 

memperhatikaniikeunikan karakteristis pribadi serta ragam permasalahan 

yang diialami oleh individu. Bimbingann pribadiidiberikan dengan cara 

“menciptakan lingkungan yang kondusif, interaksiipendidikan yang akrab, 

mengembangkan sistem pemahaman diri, dan sikap-sikap yang positif, serta 

ketrampilan-ketrampilan pribadii yang tepat.” 

2. Tujuan Bimbingan Pribadi-Sosial 

Secara rinci Syamsu Yusuf (2006), menyebutkan terdapat beberapa 

tujuaniyang ingin dicapai dari proses pelayanan bimbinganipribadi sosial 

antara lain adalah:  

a. Berkomitmen kuat dalam proses pengamalan nilai keimanan maupun nilai 

ketaqwaanikepada tuhan yang maha esa. Pengamalan ini dijalankan 

dalamikehidupan berkeluarga, pergaulan, pribadi, teman sebaya, tempat 

kerja, sekolah, maupunimasyarakat umum. 

b. Bersifat toleransi pada umat dengan agama yang berbeda. Proses toleransi 

dapat berupa memelihara hak dan kewajiban pada setiap agama yang 

dipeluk dan saling menghormati akan perbedaan agama yang dianut. 

c. Mempunyai pemahaman terhadap dinamika kehidupan yang memiliki 

sifat fluktuatifiiantara menyenangkan dengan tidak menyenangkan serta 

dapat melakukan respon positif yang sesuai dengan ajaran pada agama 

yang dianut seseorang. 
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d. Mempunyai pemahaman dan penerimaanidiri dengan objektif dan 

konstruktif. Proses ini berkaitan dengan kelemahan atau keunggulan 

secara fisik maupunipsikis. 

e. Mempunyai sifat yang positif terhadap diriisendiri maupun dengan orang 

lain. 

f. Mempunyai suatu kemampuan dalam melakukan sebuah pilihan 

secaraisehat. 

g. Mampu menghargai orang lain, menghargai ataui menghormati orang lain, 

tidak melakukan pelecehan pada harga diri dan martabatnya. 

h. Mempunyai tanggungiijawab yang dapat diwujudkan kedalam bentuk 

komitmen pada kewajiban dan tugasnya, 

i. Mempunyai sebuah kemampuani dalam proses interaksi secara sosial 

(human relationship) yang terwujud dalam hubungan yang berbentuk 

persaudaraan, persahabatan, atau sebuah silaturrahim pada sesama 

manusia. 

j. Mempunyai sebuah kemampuani untuk menyelesaikan permasalahan 

yang bersifat internalimaupun eksternal. 

k. Mempunyai sebuah kemampuan untuk melakukan pengambilan keputusan 

yang bersifat efektif. 

Tujuan dari proses pelayanan bimbingan pribadi menurut Damayanti 

(2014) adalahisebagai berikut: 

a. Dapat menghargai diri sendiri.  

b.  Dapat melakukan pengelolaan terhadap stres. 
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c. Mempunyai perasaan pada diri pribadi dan dapat melakukan ekspresi 

secaraiwajar. 

d. Mempunyai kemampuan dalam memecahkan sebuah permasalah. 

e. Mempunyai rasa percaya padadirinya. 

f. Mempunyai keadaan mental yang relatif sehat. 

Tujuan pelaksanaan bimbingan pribadi dalam upaya 

pencapaianiiketerampilan pada siswa dalam melakukan pembuatan 

keputusan, mampu menentukan sebuah tujuan, dan melakukan pengambilan 

tindakan yangidiperlukan sebagai upaya mencapai tujuan tersebut (Jannah 

dan Supriatna, 2018). Tujuan yang dimaksudiuntuk memperoleh nilai pada 

aspekipengetahuan, sikap, dan keterampilan interpersonal untuk membantu 

dalam proses memahami dan menghormati diri sendiri maupun menghargai 

orang lain. 

Dalam pembahasan ini, tujuan dari pelaksanaan bimbingan pribadi 

perlu untuk memperhatikan berbagai aspekiiperkembangan pada 

siswaisecara pribadi untuk mengatasi dan memecahkan berbagai 

permasalahan dalam hidupnya yang dapat dihadapi dengan memperhatikan 

semua kekhasan karakteristik dan sebuah pibadi, serta beranekaragamnya 

permasalahaniyang akan dihadapi. 

3. Fungsi Bimbingan Pribadi-Sosial 

Adapun beberapa fungsi dari bimbinganipribadi sebagai berikut : 

a. Merubah pertumbuhan, pada proses bimbingan pribadi-sosial, seorang 

konselorisecara berkelanjutan akan memberikan fasilitas kepada 



15 

 

individuiagar dapat menjadi seorang agen perubahanibagi dirinya sendiri 

dan bagi lingkungan disekitarnya. Konselor akan berusaha dalam 

membantu seorang individui dengan sedemikian rupa sehingga individu 

tersbut mampu menggunakan semua sumberidaya yang dimilikinya untuk 

melakukan perubahan. 

b. Memahami diriiisecara menyeluruh dan utuh. Seorang individu dapat 

memahamii berbagai kelemahan dan kekuatan pada dirinya, serta 

mendapatkan sebuah kesempatan dan tantangan diluar dirinya.  

Melaluiiibimbingan pribadi sosial secara mendasar dapat memberikan 

harapan bahwa individu akan dapat mencapaiitingkat kedewasaan 

danikepribadian secara utuh dan penuh seperti yang diharapkan. Sehingga 

seorang individuiitidak akan memiliki kepribadian yang terpecah belah 

lagi dan mampu melakukan pengintegrasian diri kedalam semua aspek 

kehidupan secara utuh, seimbang, dan selaras. 

c. Belajar dalam melakukan komunikasi yangiisehat. Bimbingan pribadi-

sosial memiliki fungsi sebagai sebuah media pelatihan bagi seorang 

individu untuk melakukan komunikasi demham lebih baik pada 

lingkungannya. 

d. Berlatih menumbuhkan tingkahilaku baru yang sehat. Bimbingan pribadi-

sosial berfungsi sebagaii sebuah media dalam upaya menciptakan serta 

melakukan pelatihan pada perilaku baru yang lebih sehat. 

e. Belajar mengungkapkaniidiri secara utuh dan penuh. Melalui proses 

bimbinganiipribadi-sosial seorang individu dihatapkan mampu secara 
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spontan, efektif, dan kreatif dalamimengungkapkan sebuah ikeinginan, 

inspirasi, dan perasaan. 

f. Individui dapat bertahan. Melalui proses bimbingan pribadi-sosial seorang 

individu diharapkan mampu bertahan pada keadaan seperti masa kini, 

mempunya menerima keadaan secara lapang dada, dan mengatur kembali 

sebuah kehidupan dengan kondisi yang baru pada dirinya. 

4. Macam-macam Bimbingan Pribadi 

Macam-macam bimbinganipribadi menurut Mulyatiningsih (2004) : 

a. Caraiuntuk mengendalikan dan mengalahkaniemosi. 

b. Caraiuntuk mengembangkan sifatipositif. 

c. Caraiuntuk menghindari prasangka dan menghindariiakibatnya. 

d. Caraiuntuk menghindari rendahidiri.  

5. Bentuk dalam Bimbingan Pribadi 

Menurut Hikmawati bentuk-bentuk yang dapat digunakan dalam 

bimbinganipribadi yaitu: 

a. Informasi Individual 

Informasi individual berfungsi untuk memberikaniiinformasi yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Banyakiisiswa yang 

membutuhkaniiinformasi tentang cara bergaul denganiiteman, cara 

mengerjakan tugasiidengan baik, cara mengembangkaniibakat dan potensi 

yangiidimilikinya, maupun cara menghadapi guruiiataupun orang tua. 

Siswa yang merasaiterkadang mereka telah salah dalamihal mengerjakan 

tugas, memilihiiteman, ataupun bersosialisasi dengan 
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lingkunganisekitarnya, maka dapat dibantu dengan teknikiinformasi 

individual ini. Beberapa cara yangidapat dilakukan untuk memberikan 

informasi-informasiitersebut kepada kepada para siswa bisa dilakukan 

denganiicara seperti memberikan informasi kepada para siswa, berdiskusi 

dengan guru kelas maupun yang lainnya, dan lain sebagainya. 

b. Penasehat Individual 

Salahiisatu yang dapat dilakukan oleh guru bimbinganiidan 

konseling dalam menangani kesulitan yangiidihadapi siswa adalah 

memberikaniinasehat. Nasehat yang diberikan ini dapat dilakukan dengan 

cara individual maupun kelompok. Nasehat apa yang tepat 

untukiidiberikan kepada siswa tentu saja sesuai denganiikebutuhan siswa. 

c. PengajaraniRemedial Individual 

Pengajaraniiiiremedial diperuntukkan bagi siswa yang 

mengalamiiikesulitan dalam pembelajaran dan penguasaaniiterhadap mata 

pelajaranitertentu. Sehingga guru pembimbingiakan melakukan remedial 

terhadapiisiswa tersebut agar mencapai standar yangiitelah ditemukan. 

d. PenyuluhaniIndividual 

Penyuluhaniiidigunakan untuk menangani masalah yang 

bersangkutaniiidengan masalah psikologis seperti halnya: tidak 

memilikiiikonsentrasi dalam belajar, sulitiibergaul dengan teman 

sebayanya, tidak berminat pada mata pelajaran tertentu apapun bahkan 

tidak berminat dengan sekolahnya. Dalamiiipenyuluhan sang pembimbing 
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harusiimenciptakan suasana persahabatan agariisiswa merasa nyaman 

danipercaya. 

6. Metode Bimbingan Pribadi-Sosial 

Menurut Faqih menjelaskaniimetode bimbingan dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu: 

a. MetodeiLangsung  

Metodeilangsung adalah metode yangidigunakan oleh konselor 

untuk melakukanikomunikasi dengan bertatapimuka secara 

langsungidengan konseli. 

b. MetodeiTidak Langsung 

Metodeiitidak langsung adalah metode bimbingan yangiidilakukan 

melalui mediaiimasa. Hal ini dapat dilakukaniisecara individu, kelompok, 

maupunimasa. Media yang digunakan dalam metodeiini yaitu seperti, 

Media Cetak, Media audio, Media elektronik, Media Interaktif, Media 

audioivisual. 

Berdasarkaniipenjelasan di atas, dapat disimpulkaniibahwa metode 

bimbingan dapatiidilakukan secara langsung daniitidak langsung. Kedua 

metodeiiini dapat digunakan oleh konselor dalam membantuikonseli 

menyelesaikan masalah yang sedangidihadapi. 

7. Tahap-tahap Pelaksanaan Bimbingan Pribadi 

Menurut Willis (2014) tahapan dalam pelaksanaan 

bimbinganiiindividu yaitu sebagai berikut : 
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a. Tahapiawal  

Tahapiini dimulai sejak klien menemui konselor. Adapuniproses 

yang dilalui dalam tahapiawal yaitu : 

1) Membangunihubungan dengan klien. 

2) Memperjelasidan mendefinisikan masalah. 

3) Membuatipenaksiran dan penjajakan. 

4) Menegosiasikanikontrak. 

b. TahapiPertengahan 

1) Menjelajahiidan mengeksplorasi masalah, isu danikepedulian klien 

lebihijauh. 

2) Menjagaiagar proses bimbingan terjaga denganibaik. 

3) Melakukanibimbingan sesuai denganikontrak. 

c. TahapiAkhir 

1.) Memutuskaniperubahan sikap dan perilaku yangimemadai. 

2.) Terjadinyaitransfer of learning pada diriiklien. 

3.) Klienisadar akan perubahan dalam dirinya denganimelaksanakan 

perubahan. 

4.) Mengakhiriiproses bimbimganipribadi. 

 

B. Aktualisasi Diri 

1. Pengertian Aktualisasi Diri 

Maslowiiaktualisasi diri merupakan puncak dari hirarkiikebutuhan 

manusia, yaituiperkembangan atau perwujudanipotensi dan kapasitas secara 
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penuh. Kebutuhaniiaktualisasi diri merupakan kebutuhaniitingkat tertinggi, 

kebutuhan ini akaniimuncul apabila kebutuhan lainiisudah terpenuhi 

denganibaik. 

Alwisol (2004) Aktualisasiidiri adalah keinginan untukimemperoleh 

kepuasan diri dengan dirinyaiisendiri (self fulfilment), untukiimenyadari 

semua potensiidirinya, untuk menjadi apa saja yang dia dapatilakukan, dan 

untukimenjadi kreatif danibebas mencapai puncakipotensinya. 

MenurutiRogers aktualisasiidiri merupakan proses menjadi 

diriisendiri dan mengembangkan sifat-sifatidan potensi-potensi psikologis 

yangiunik. Aktualisasi diri akan dibantuiiatau dihalangi oleh 

pengalamaniidan oleh belajar khususnya dalam masaikanak-kanak. 

Hambali, dkk (2013) Aktualisasiiidiri akan berubah sejalaniidengan 

perkembangan hidupiseseorang ketika, mencapai usiaitertentu (adolensi) 

seseorang akaniimengalami pergeseran aktualisasiidiri dari fisiologisike 

psikologis. 

Martosudarmo (2005) Padaihakikatnya manusia mempunyaiipotensi 

untuk tumbuh dan berkembangike arah yang lebih baik, jikaiikondisi 

memungkinkan. Denganiidemikian, maka manusia yangiimempunyai 

perilaku “menyimpang”, padaidasarnya bukan disebabkaniioleh iktikad 

yanginegatif, tetapi karena tidakiadanya kesempatan bagi orangitersebut 

untuk mengembangkaniiipotensinya. Karenaiiimanusia dalam 

mengembangkaniiipotensinya hanya mempunyaiiimotif dasar yaitu 

mengaktualisasikan, mempertahankanidan mengembangkanidiri. 
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Harimukhti, dkk (2014) Walaupun padaiidasarnya mencapai proses 

aktualisasiiidiri tidaklah mudah, apalagi bagi mereka yangiimemiliki 

keterbatasan dalam haliiipenglihatan, karena keterbatasaniiitersebut 

dimungkinkan menghambatitugas-tugasiperkembangannya. 

2. Proses Aktualisasi Diri 

Menurutiilmuan Abraham Maslow mengenai aktualisasiiiidiri 

merupakan kebutuhanimanusia yangitertinggi, yaitu dengan urutanisebagai 

berikut: kebutuhaniifisiologis atau biologis, kebutuhaniirasa aman dan 

perlindungan, kebutuhaniakan rasa cinta danisaling memiliki, kebutuhan 

akanipenghargaan, dan yangiterakhir adalah kebutuhan aktualisasiidiri. 

a. KebutuhaniFisiologis  

Kebutuhaniifisiologis merupakan kebutuhan yang pertamaiiyaitu 

berupa kebutuhan mengenaiiimakanan, minuman, oksigeniuntuk bernafas, 

istirahatirutin setiapihari, dengan bahasa lainimengenai kebutuhan 

yangipertama ini merupakanikebutuhan primer setiap individu. 

Kebutuhanifisiologis bisa dikatakan suatuikebutuhan yang 

posisinyaisebagai kebutuhan yang palingimendasar. 

b. KebutuhaniRasa Amani 

Kebutuhanirasa amanimerupakan kebutuhan yang perluiidipenuhi 

setelah kebutuhaniiyang pertama sudah terpenuhi yaituiiberupa kebutuhan 

akan rasaiiaman dan kebebasan, sehingga manusia mampuiimenjalani 

setiap aktifitas sesuai keinginannyaiitanpa meninggalkan peraturan 
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yangiiberlaku. Rasaiiaman ini bisa datangnya dariirasa aman dari bahaya 

fisik maupunilainnya. 

c. Kebutuhaniuntuk Diterimai  

Kebutuhaniuntuk diterimaimerupakan kebutuhan yangiidilakukan 

setelah padaifase kebutuhan rasa aman dan perlindunganiisudah terpenuhi, 

yaituikebutuhan akan rasaicinta dan salingimemiliki, ini bisa dibangun 

dalamikeluarga, bagi yang sudahimenikah masing-masing 

pasanganiiberhak mencintai daniidicintai, sehinggaiakan menghasilkan 

suatuihubungan yang akran dan harmonis. Kebutuhaniiini bisa dikatakan 

sebagaiiikebutuhan suatuihubungan yang dijalin dengan individuilain. 

d. Kebutuhaniuntuk Dihargaii 

Kebutuhaniuntuk dihargaiimerupakan kebutuhan lanjutanisetelah 

kebutuhaniiyang sebelumnyaiiterpenuhi yaitu kebutuhan akan 

penghargaan, bisaijuga penghargaan ituidatangnya dari diriisendiri dan 

penghargaan dari orangilain. 

e. KebutuhaniAktualisasi Dirii  

Kebutuhaniaktualisasi diriimerupakan kebutuhan akaniaktualisasi 

diri yaituikebutuhan yang pemenuhannyaiberupa doronganipada dalam 

diri manusiaiiguna melakukan memenuhiiikebutuhannya sendiri, 

misalnyaidalam sebuah keluargaikecil mempunyaiiseorang anak, 

ketikaianak sudah terpenuhi kebutuhan yangisebelumnya, makaisecara 

naluri seorangianak akan menunjukkaniyang terbaik pada orangituanya, 
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misalnya ketikaiia di pondokkan makaiia akan semaksimal 

mungkinimenunjukkan yang terbaik denganiisegala potensi yang 

iaimiliki. 

3. Indikator Aktualisasi Diri 

Menurut Robbins dan Coulter  menyebutkan indikator kebutuhan 

aktualisasi diri adalah sebagai berikut:  

a.  Kebutuhan pertumbuhan (growth need) Kebutuhan pertumbuhan adalah 

kebutuhan untuk mengetahui dan memahami sesuatu, untuk tumbuh dan 

berkembang dengan dihargai orang lain.  

b. Kebutuhan pencapaian potensi seseorang (achieving one’s potential), yaitu 

kebutuhan seseorang untuk mengembangkan potensi, kemampuan, dan 

bakat yang ada dalam dirinya secara maksimal.  

c. Kebutuhan pemenuhan diri (self-fulfillment), yaitu kebutuhan untuk 

memenuhi keberadaan diri dengan memaksimalkan penggunaan 

kemampuan dan potensi yang ada dalam dirinya.   

d. Kebutuhan dorongan, yaitu dorongan dalam diri individu untuk 

mempertahankan keberadaan dirinya sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya. 

Maslow  menyebutkan terdapat beberapa indikator dalam mencapai 

aktualisasi diri yang optimal, yaitu: 

a. Persepsi yang tepat terhadap realita  

b.  Menerima diri sendiri, orang lain, dan lingkungan dengan baik 

c. Spontanitas  
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d. Fokus terhadap target pencapaian  

e. Otonomi  

f. Kedekatan dengan individu yang lain  

g. Mendalami hubungan interpersonal  

h. Nyaman dan solid  

i. Memiliki selera humor dan bisa bergurau   

4. Aspek-Aspek Aktualisasi Diri 

AbrahamiMaslow (1984) menjelaskanibeberapa aspek aktualisasi diri 

yaitu : 

a. Creativity (Kreatifitas) 

Kreatifitas merupakan sikapiyang diusahakan dimiliki oleh setiap 

individu yang akan mau melalui proses aktualisasiidiri. Kreatifitas 

merupakan suatu sikap, lebihimengenai cara bagaimanaiindividu 

mengamati dan bereaksi terhadap dunia dan bukanimengenai hasil-hasil 

yang sudah selesai dari suatu karyaiseni. Kemampuan tersebut diwujudkan 

untuk mengespresikan danimendorong suatu ide tanpa ada rasaitakut, 

sehingga individu memliki keinginan untuk tumbuh berkembang.  

b. Moralitas (Morality) 

Moralitasimerupakan suatu sikap yangimesti dimiliki olehisetiap 

individu dalam melakukan aktualisasiidiri, hal ini bertujuaniuntuk 

individu memilikiikemampuan melihatihidup ini lebihiterang dan jernih, 

artinyaimenjalani kehidupan dengan apaiadanya, tidakiserta merta harus 

patuhipada setiap keinginan. Denganiikemampuan seseorang bisaimelihat 
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setiap keadaanidengan cara lebihiiefisien, bisa menilaiisecara lebihitepat, 

dan sikapitersebut bisa juga menjalarike berbagai bidangilainnya. 

c. Penerimaan Diri (Self Acceptance) 

Penerimaanidiri merupakan suatu sikapiyang harus dimiliki setiap 

individuiuntuk melalui proses aktualisasiidiri, kemampuan akan 

penerimaan diriidisini individu akanimampu menghindari dariirasa 

kecewa ataupunikeluhan. Dengan penerimaan diri yangiibagus, seorang 

individuiakan menghargai setiapikekurangan yang dimiliki, dan 

orangiyang mengaktualisasikanidiri cenderung baik, hangat terhadap 

sesamaiorang, serta menikmati jalanihidup dirinyaitanpa adanya rasa 

penyesalaniiyang berlarut-larut, rasaiimalu dan sebagainya. 

Sehinggaidengan keadaan tersebutiseorang individu bisa mengamati 

haliiapa saja yang terjadiiidisekitarnya, tanpa mempermasalahkan 

masalahiataupun. 

d. Spontanitas (Spontaneity) 

Spontanitasiimerupakan suatu sikap seseorang yang dapat 

digambarkanisebagai relatifispontan pada perilaku dan bahkanijauh lebih 

spontan daripadaikehidupan batinnya, pikirannya, impulsnya dan 

lainisebagainya. 

e. Pemecahan Masalah (Problem Solving) 

Pemecahanimasalah merupakanisikap seseorang yang akaniterus 

menghadapi jalannyaiproses, dan jugaibegitupun ketika mengalami 

sebuahimasalah, siap untukimenjawab sertaimemecahkannya. 
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Sikapidemikian seseorang akan lebihimenghargai keberadaaniorang lain 

disekitar tempatitinggalnya. 

5. Faktor-Faktor Aktualisasi Diri 

Faktor-faktoriaktualisasi diriiHanifah, (2005) menyebutkanibahwa 

factor-faktoriyang mempengaruhiiaktualisasi diriiadalah:  

a. Kreativitas, merupakanisikap yangidiharapkan ada padaiorang yang 

beraktualisasiidiri. Kreativitasiiibagi merekaiiiadalah suatuiiisikap. 

Individuiini asli, inventifidan inovatifimeski tidakiharus menghasilkan 

sesuatu. 

b. Kepribadian, yaituiorganisasi yangidinamis dalam diri individuiyang 

terdiri dari sistem-sistem psiko-fisikiiyang menentukaniicara 

penyesuaianidiri yangiunik (khusus) dariiindividu terhadapilingkungan. 

c. Transendensi, yaituilebih tinggi,  unggul,  agung, melampauiisuperlatif arti 

yang lainiitidak tergantung daniitersendiri. Individuiiyang 

beraktualisasiidiri akaniberusaha menjadi yangiterbaik. 

d. Demokratis, orangiyang beraktualisasiidiri bertingkahilaku lebih dalam 

daripadaiitoleransi. Meskiiiindividu menyadari bahwaiiperbedaan-

perbedaan dengan orangilain, tetapiiindividu dapat menerimaisemua 

orangiitanpa memperhatikaniitingkat pendidikan dan kelasiisosial. 

Individuisiap mendengarkanidan belajaripada siapaisaja yangidapat 

mengajarkan itu padaidirinya. 

e.  Hubunganisosial, yaituiindividu akan lebihimenghargai keberadaan 

orangilain dalamilingkungannya. 
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6. Langkah-Langkah Membangun Aktualisasi Diri 

Aktualisasiiidiri membutuhkaniikemampuan dan dorongan untuk 

menetapkanidan mencapaiitujuan. Dalamiproses aktualisasi diri dibutuhkan 

kerja keras, kesabaran, komitmeniiyang tinggi dari individuiitersebut. 

MenurutiiMaslow dalam Dianingtyasiada beberapa proses yangiharus 

diperhatikan dalam aktualisasiidiri adalah sebagaiiberikut: 

a. Siapiuntuk iberubah. 

b. Bertanggungijawab. 

c. Memeriksaidan memilikiimotif yangikuat. 

d. Menggunakanipengalaman-pengalaman ipositif. 

e. Siapiterlibat danimelakukan iperkembangan. (Dianingtyas, 2015), 

Prosesitersebut akanimencapai tujuan yangidiharapkan apabila 

diiringi oleh yangiitepat. Adapuniibeberapa langkah sederhanaiiuntuk 

mengaktualisasikanidiri adalah sebagaiiberikut:  

a. Kenaliipotensi danibakat unik yang ada dalamidiri. 

b. Asahikemampuan unikianda setiapihari. 

c. Buatidiri anda berbeda danijadilah “One in millioniikind of person. 

(Mulia, 2013) 

Berdasarkan, pendapat diatas ada beberapa langkah dalam 

mengaktualisasikan diri, yangipertama adalah mengenaliipotensi atau bakat 

yangidimiliki, setelah mengenali bakat atau potensiiitu, baik itu musik, seni, 

atau bidangilainnya. berdasarkan kemampuan dan potensi atau bakat yang 
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dimiliki dikembangkan atau diasah sebelum menghasilkan atau mewujudkan 

potensi berdasarkan kemampuan, minat dan hobi yang dimiliki. 

C. Tunanetra 

1. Pengertian Tunanetra 

Tunanetra adalahiindividu yang inderaipenglihatannya 

tidakiberfungsi sebagai saluranipenerima informasiidalam kegiatanisehari-

hari. Tuna netra adalahiiindividu yangiikehilangan penglihatan karena 

keduaiiindera penglihatannyaitidak berfungsi secarainormal (Mufida, 2014). 

Tuna netra dibagi menjadi duaiikategori, yaitu butaiitotal dan lowiivision atau 

penglihatan yangiberkurang. Seseorangipenyandang lowivision memiliki 

ketajamanipenglihatan kurangilebih 6 meter, sementaraibuta total atauiyang 

biasa disebut butaiimerupakan kondisi di manaiiindividu mengalami 

kerusakanipenglihatan secaraitotal. 

MenurutiKamus BesariBahasa Indonesiaikata tuna berarti rusak, luka, 

cacat, kurang, tidakipunya, daninetra memiliki artiimata, jadi tuna netra 

berarti buta tidak dapatimelihat. Secaraietimologi kata tuna netraiberasal dari 

tuna yang berartiirusak, netra yangiberarti mata atauipenglihatan. Tuna netra 

berartiiikondisi lukaiiatau rusaknya mata atau indraiipenglihatan sehingga 

mengakibatkanikurang atau tiada memilikiikemampuan persepsi penglihatan 

(Irmawati, 2013). 

2. Macam-Macam Tunanetra 

Berdasarkaniacuan tersebut, Somantri (2007) mengelompokkanianak 

anak tunanetra menjadiidua macamikelompok, yaitu: 
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a. Buta (blind), ketunanetraanijenis iniiterdiri dari:  

1) Butaitotal (totally blind), yaituidisabilitas netra yang tidakidapat 

melihat samaisekali baik gelap maupuniterang.  

2) Memilikiisisa penglihatan (residualiivision), yaituiidisabilitas netra 

yangimasih bisaimembedakan antara terang danigelap.  

b. Kurangiipenglihatan (lawivision), jenis-jenis tunanetraiikurang lihat yaitu:  

1) Lightiperception, apabilaihanya dapat membedakan terang danigelap.  

2) Lightiprojection, dapatimengetahui perubahan cahaya danidapat 

menentukan arah sumbericahaya.  

3) Tunnelivision atau penglihatanipusat, penglihatan tunanetra adalah 

terpusat (20) sehingga apabila melihat objekiihanya terlihat bagian 

tengahnyaisaja.  

4)  Periferaliivision atauiipenglihatan samping, sehingga 

pengamataniterhadap bendaihanya terlihat bagianitepi.  

5)  Penglihataniibercak, pengamatan terhadapiobyek ada bagian-

bagianitertentu yang tidakiterlihat. 

3. Klasifikasi Tunanetra 

Derajatitunanetra berdasarkanidistribusinya berada dalamiirentangan 

yang berjenjang, dariiiyang ringan sampai yangiiberat. Beratiiringannya 

jenjang ketunanetraanididasarkan kemampuannyaiuntuk melihatibayangan 

benda. Klasifikasiianak tunanetra menurutiiEfendi (Deni, 2008) pada 

jenjangikelainan ditinjauiidari ketajaman untukiimelihat bayanganibenda 

dapat dikelompokkan menjadi sebagaiiberikut: 
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a. Anakiiyang mengalamiiikelainan pengelihatan yangiimempunyai 

kemungkinanidikoreksi dengan penyembuhanipengobatan atauialat 

optikiitertentu. Anakiyang termasuk dalamiikelompok ini tidak 

dikategorikaniidalam kelompok anakiitunanetra sebab ia dapat 

menggunakan fungsi pengelihatan dengan baik untukiikegiatan belajar. 

b. Anakiyang mengalamiikelainan pengelihatan, meskipunidikoreksi 

denganiipengobatan atau alatiioptik tertentu masihiimengalami kesulitan 

mengikutiikelas reguler sehinggaidiperlukan kompensasi 

pengajaraniuntuk menggantiikekurangannya. Anakiyang memiliki 

kelainan pengelihatan dalamikelompok kedua dapatiidikategorikan 

sebagaiianak tunanetra ringaniisebab ia masih bisaiimembedakan 

bayangan. Dalamipraktik percakapanisehari-hari anak yangimasuk 

dalamikelompok keduaiini lazim disebut anak tunanetraisebagian. 

c. Anakiiyang mengalamiiikelainan pengelihatan yang tidakiidapat 

dikoreksiidengan pengobatan atau alat optikiiapapun, karenaianak tidak 

mampu lagiimemanfaatkan indera pengelihatannya. Iaihanya dapat 

dididikimelalui saluran lain selainimata. Dalamipercakapan sehari-hari, 

anakiiyang memilikiiikelainan pengelihatan dalam kelompok ini dikenal 

dengan sebutaniButa (tunanetraiberat). 

4. Penyebab ketunanetraan 

MarkiiHollins (Suwandi, 2013) seseorangiiyang dilahirkan tanpa 

pengelihataniicahaya disebut “butaiibawaan” atau congenitaliiblind, 
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sedangkanipenurunan pengelihatan yang terjadi setelah beberapa waktu sejak 

dilahirkan disebut “butaididapat” atau adventitiouslyiiblind. 

Selanjutnya HeatheriMason, dkk (Suwandi, 2013) 

menyebutibeberapa penyebab ketunanetraaniadalah:  

a. Faktor genetic atau herediter 

Beberapaikelainan pengelihatan bisa didapat akibat diturunkaniidari 

orangitua misalnya butaiwarna, albinism, retinitisipigmentosa. 

b. Perkawinan sedarah 

Banyakiditemukan ketunanetraaniipada anak hasil 

perkawinaniidekat, misalnya keluargaidekat. Polaiiini menyebabkan 

secara genetisirentan untuk menurunkanisifat, termasuk penyakit 

atauikelainan.  

c. Proses kelahiran 

Mengalamiitrauma pada saat prosesikelahiran, lahiriprematur, berat 

lahirikurang dari 1300igram, kekurangan oksigen akibat lamanya proses 

kelahiran, anakidilahirkan dengan menggunakan alatibantu. 

d. Penyakit anak-anak yang akut sehingga berkomplikasi pada organ mata, 

infeksi virus yang menyerang  pusat syaraf organ pengelihatan. 

e. Kecelakaan  

Tabrakaniyang mengenai organimata, benturan, terjatuh , 

danitrauma lain yangisecara langsung atau tidakilangsung mengenai 

organimata, tersetrum aliranilistik, kena zatikimia, terkena cahayaitajam. 
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f. Perlakuan kontinyu dengan obat-obatan 

Beberapaiobat untuk penyembuhanisuatu penyakititertentu ada yang 

berefek negatif terhadap kesehatanimata, demikian juga penggunaan obat 

yang overdosis sangatiberbahaya terhadapiiorgan-organ lunak 

sepertiimata. 

g. Infeksiioleh binatang juga dapat merusakiorgan-organ selaputimata yang 

tipis, bahkanidapat mengakibatkanipenyakit bergulma atauiborok (ulkus), 

infeksiipada selaput mataiakhirnya berkembang ke mataibagian dalam. 

h. Beberapa kondisi kota dengan suhu yang panas, menyebabkan udara 

mudah bergerak & membawa bibit penyakit kering yang masuk ke mata, 

pada daerah kering biasa ditemukan penyakit mata jenis trachoma. 

5. Karakteristik Tunanetra 

MenurutiiAtmaja (2018), individuiiyang memiliki keterbatasan 

penglihatanimemiliki karakteristik atau ciriikhas. Karakteristikitersebut 

merupakaniiimplikasi dari kehilangan informasi secaraiivisual. Karakteristik 

disabilitas tuna netraiyaitu 

a. Rasa curiga pada orang lain 

Tidakiiberfungsinya indra penglihatan berpengaruhiiterhadap 

penerimaan informasiivisual saatiberkomunikasi daniberinteraksi. 

Individu yang mengalami tunanetra tidakiimemahami ekspresiiiwajah 

seseorang ketikaiberbicara danihanya dapat mendengarkanisaja, hal ini 

dapat mempengaruhiiketika seseorangibicara berbisik dengan orangiilain 
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singga dapat mengakibatkanihilangnya rasa aman dan cepaticuriga 

terhadap orangilain. 

b. Perasaan mudah tersinggung 

Perasaanimudah tersinggungidipengaruhi oleh keterbatasan yang 

dialamiiindividu yang mendapat informasiihanya menggunakan 

auditori/pendengaran. Bercandaiidan saling membicarakaniisaat 

berinteraksi dapat membuat tunanetraitersinggung 

c. Ketergantungan yang berlebihan  

Anakiitunanetra dalamiimelakukan suatu hal yang bersifatiibaru 

membutuhkaniibantuan dan arahan agar dapatiimelakukannya, 

namuniibantuan dan arahan tersebut tidak dapat dilakukanisecara 

terusimenerus. Haliini dilakukan oleh anak tunanetra yangimemiliki 

asumsi bahwa denganiibantuan orang awas terutama mobilitas merasa 

lebihiiaman, sehinggaiiakan menjadikan anak tunanetra 

memilikiiiketergantungan secara berlebihan kepada orang awas terutama 

padaihal-hal yang anak tunanetra dapat melakukan secaraimandiri 

d. Blindsim 

Kurangnyaiekspresi danigerak-gerik muka sehinggaimemberikan 

kesan kebekuanimuka atau kekakuaniwajah, kekakuan dalam kerak tubuh 

dan tingkahilaku yang merupakan akibat dariiterhambatnya kemampuan 

orientasi dan mobilitas, juga sering ditemukannya tingkahilaku. 
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e. Rasa rendah diri 

Keterbatasaniyang dimiliki disabilitas netra berimplikasiiipada 

konsepidirinya. Implikasi, yaitu perasaan rendah diri untuk bergaul dan 

berkompetisiiidengan orangiilain (orangiawas).   

f. Adatan 

Adatanimerupakan upayairangsang bagi anak tunanetraimelalui 

indera nonivisual. Bentukiiadatan tersebut misalnyaiigerakan 

mengayunkanibadan ke depan ke belakang silihiberganti, gerakan kaki 

saatiduduk, menggelenggelengkan kepala, dan lainisebagainya. 

Adataniidilakukan oleh anak tunanetraiisebagai pengganti apabila dalam 

suatu kondisi anak yang tidak memiliki rangsanganibaginya, 

sedangkanibagi anak awas dapatidilakukan melalui indraipenglihatan 

dalam mencari informasi di lingkunganisekitar. 

g. Fantasi yang kuat untuk mengingat sesuatu objek 

Implikasiidari keterbatasan penglihatan seperti halnyaimemandang, 

melihat-lihatidan mencari informasi padaidisabilitas netra biasanya 

hanyaidapat dilakukan dengan caraiberfantasi karena disabilitas netra 

tidakidapat melihat langsung apa yang adaidisekitarnya. 

h. Berfikir Kritis 

Keterbatasaniinformasi visual dapat memotivasiidisabilitas netra 

dalam berfikirikritis terhadap suatuipermasalahan. Disabilitasinetra akan 

memecahkan permasalahan secara fokus dan kritis berdasarkaniiinformasi 
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yang diperoleh sebelumnya serta terhindar dari pengalamanivisual 

(penglihatan) yang dapat dialami oleh orangiawas. 

i. Pemberani 

Padaidisabilitas netra yang telah memiliki konsep diri yangibaik, 

makaiiakan memiliki sikap berani dalamiimeningkatkan pengetahuan, 

kemampuan, keterampilan, danipengalaman. Sikap pemberaniitersebut 

merupakan konsepidiri yang harus dilatih sejak diri agar dapatimandiri dan 

menerima keadaanidirinya serta mau berusaha dalam mencapaiicita-cita. 

6. Dampak Ketunanetraan 

Aktivitasimanusia dalam berintetaksi denganilingkungan sekitar akan 

efektifiapabila mengikut sertakan alat-alatiindra yang dimiliki, seperti 

pengelihatan, perabaan, pendengaran, pengecap, pembau, baikidilakukan 

secaraiisendiri-sendiri maupuniibersama-sama. Denganiipemanfaatan 

beberapaialat indra secara stimulan memudahkan seseorangimelakukan 

apersepsiiterhadap peristiwa atau objek yangidiobservasi, terutamaiuntuk 

membentuk suatu pengertian yangiutuh. 

D. Sekolah Luar Biasa 

1. PengertianiSekolah Luar Biasa 

PeraturaniPemerintah No. 72 Tahuni1991 TentangiPendidikan Luar 

Biasa Pasal 1, Pendidikaniluar biasa yaitu sebagaiipendidikan yang khusus 

diselenggarakan bagi penerimaiididik yang menyandang kelainaniifisik 

dan/atauimental. Sekolahiluar biasa merupakan sekolah khusus bagiianak 
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berkebutuhanikhusus yangibertujuan untuk memberikanikesempatan bagi 

anak dalam memperolehipendidikan (Pramartha, 2015).  

2. Tujuan SekolahiLuar Biasai 

Tujuaniutama anak-anakiberkebutuhan khusus yang bersekolahidi 

SLB adalah untukiimendapatkan perlakuaniisesuai dengan bakat, minat, 

kemampuan, danikelainan yang merekaimiliki. Sehingga, para peserta didik 

bisa mendapatkaniikemampuan untuk mandiri dan keahlian yang 

bermanfaatibagi kehidupannyaikelak. 

3. Fungsi Sekolah Luar Biasa 

SLBiidapat memberikan pelayananiikepada anak-anak yang memiliki 

kelainaniifisik dan mental, agariinantinya mereka dapatiimengenyam 

pendidikan yang tidak saja didapat oleh anak-anak normal lainnya yang telah 

berlandaskan oleh UUD 1945 daniPancasila. Sehingga nanti mereka 

mampuibersaing dengan masyarakat lain dalam hal memperoleh pekerjaan di 

masyarakat luas serta akanisesuai.  

4. Klasifikasi Sekolah Luar Biasa 

a. Tunanetra (A) 

Tunanetraiadalah individu yangimemiliki lemah penglihatan atau 

akurasi penglihatan kurangidari 6/60. Pengertianiitunanetra menurut 

KamusiiBesar BahasaiiIndonesia adalah tidak dapat melihat (KBBI, 2001) 

dan padaiiumumnya orang mengiraitunanetra identik dengan buta, 

padahaliitidaklah demikian menurutiiLowenfeld (Lowenfeld, 2000) 

tunanetra dapatidiklarifikasikan kedalam beberapa kategori tunanetra 
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sebelum dan sejakilahir, tunanetraisetelah lahir atau pada usiaikecil, 

tunanetra pada usia sekolah atau masairemaja, tunanetraipada usia dewasa 

atau lanjutiusia, tunanetra akibatibawaan. 

b. Tunarungu (B) 

Tunarungu adalah anak yang mengalami gangguan pendengaran dan 

percakapan dengan derajat pendengaraniyang bervariasi. seorang 

dikatakan tuli (deaf) apabilaikehilangan kemampuanimendengar pada 

tingkat 70 dB ISO atau lebih, sehinggaiia tidak dapat mengerti atau 

menangkap serta memahamiipembicaraan orang lain. Sedangkan seorang 

dikatakan kurangidengar (Hard of Hearing) bila kehilangan pendengaran 

pada 35 dB ISO sehinggaiia mengalami kesulitan memahami 

pembicaraaniorang lain melalui pendengarannyaibaik tanpa maupun 

dengan alat bantuidengar. (Tim Guru SLB-B Pangudi Luhur, 2013). 

c. Tunagrahita (C) 

Tunagrahita adalah keadaaaniketerbelakangan mental, keadaan ini 

dikenal juga retardasiimental (mental retardation). Retardasiimental 

adalah kondisi sebelumiusia 18 tahun yang ditandaiidengan lemahnya 

kecerdasan (biasanya nilai IQ-nyaidibawah 70) dan sulit beradaptasi 

dengan kehidupan sehari-hari. Ciri utama retardasimental adalah 

lemahnya fungsi intelektual. Selainiintelegensinya rendah anak 

retardasiimental juga sulitimenyesuaikan diri dan berkembang. 

Sebelumimuncul tesiformal untuk menilai kecerdasan,iorang reterdasi 
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mental di anggapisebagai orang yang tidakidapat menguasai keahlian yang 

sesuaiidengan umurnya dan tidakimerawat dirinya sendiri. 

d. Tunadaksa (D) 

Anak tunadaksa adalah anakiyang mengalami cacatitubuh, anggota 

gerak tubuhitidak lengkap, bentuk anggota tubuhidan tulang belakang 

tidakinormal, kemampuanigerak sendi terbatas, ada hambatan 

dalamimelaksanakaniaktifitas kehidupan sehari hari.  

 

 

e. Tunalaras (E) 

Anak tunalaras adalah individuiyang mengalamiihambatan 

dalamimengendalikan emosi danicontrol social, menurut definisi dari Eli 

M. Bower (1981) yang menyatakanibahwa anak dengan hambatan 

emosional atauikelainan perilaku, apabila menunjukaniadanya satu atau 

lebih dari 5 (lima)ikomponen berikut ini: tidak mampu belajar bukan 

disebabkan karenaifaktor intelektual, sensori atauikesehatan, tidak 

bisaiberhubungan baik dengan teman-teman dan guru, bertingkah laku 

atauiberperasaan tidakipadaitempatnya. Secara umum mereka selalu 

dalam keadaan tidak gembira atau depresiidan bertendensiikearah 

symptom fisik seperti merasaisakit atauiketakutan yang berkaitanidengan 

orang atauipermasalahan disekolah (Delphie, 2006)  

f. Tunawicara (F) 
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Anak tunawicara adalah individu yangimengalami kesulitan 

berbicara dikarenakan tidakiberfungsinya alat-alatiorgan tubuh seperti 

rongga mulut, lidah, langit-langit dan pita suara. Tunawicara juga sering 

disebut bisu, biasanya tunawicaraidiikuti dengan tunarunguidimana fungsi 

pendengarannyaijuga tidak dapat berfungsi.  

g. Tunaganda (G)  

Anak Tunaganda adalah anakiyang memiliki kombinasi kelainan 

(baik dua jenis kelainan atau lebih) yangimenyebabkan adanya 

masalahipendidikan yang serius, sehingga anakitunaganda tidak hanya 

dapat diatas dengan suatuiprogram pendidikanikhusus untuk satu kelainan 

saja 

E. Penelitian Relevan 

1. Jurnal yang berjudul  “Gambaran Aktualisasi Diri Tunanetra (Studi pada Boy 

Sandi Penyayi Minang)”. yang ditulis oleh  Fitria Meri Aulia Riska. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Boy Sandi mampu mencapai 

tingkatikebutuhan tertinggi yaituiaktualisasi diri. Dalam hal ini Boy Sandi 

adalah orangiyang terbuka padaipengalaman, memiliki kehidupan 

eksistensial, memilikiikepercayaan diri, kreatif, spontanitas dan memiliki 

sifat humor. Faktor yangimendorongiBoy Sandi mampu 

mengaktualisasikanidiri adalah karena Boy Sandiimampu menerima takdir 

Allah tanpa menyesaliidiri dengan kekuranganiyang dimiliki disertai dengan 

keinginan dari dalam diri, kegigihan, semangat, cita-cita. Di samping itu 
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karena faktoriekonomi daniorientasi masa depan serta adanya 

dukunganisosial dari orang-orang terdekatnya.  

2. Skripsi yang berjudul “Konsep Aktualisasi Diri dari Abraham Maslow 

Perspektif Psikologi Islam”. Yang ditulis oleh Irean Roza. Hasil dari 

penelitian ini adalah : (1) konsep aktualisasi diri dari Abraham Maslow 

mengenai potensi-potensi bawaani(bakat-bakat)  manusia sejak lahir. (2) 

Psikologis humanitis berkembangidengan ditopang filsafat eksistensial dan 

fenomenologis, berusahaimencari potensi-potensi manusia yang hebat.  

3. Skripsi yang berjudul “Konsep Aktualisasi Diri Perspektif Psikologi 

Humanistik dan Relevansinya, denganiKonseling Islam”. Yang ditulis oleh 

Sri Handayani. Hasil dariipenelitian ini adalah (1) Pemikiran Abraham 

Maslow tentangiaktualisasi diri adalahipenggalian dari kemampuan-

kemampuan, potensi-potensi, kreativitas-kreativitas, bakat-bakat, minat, cita-

cita, gagasan, tanggungjawab, kebebasan, nilainilai, dan makna hidup. 

Manusiaiharus menyadari kekurangan yang dimilikinya demi 

tergakinyaipotensi yang ada. (2) Relevansi antara konsep aktualisasi diri 

perspektifipsikologi humanistik dengan konseling islam dapat ditemukan 

dalam hal yaitu secara epistimologis dan tujuan. Konseling islam yaitu 

perananipenting dalam penggalian potensi manusia,imenjadi pengarah dan 

pembimbing. 

4. Skripsi yang berjudul “Proses Daya Juang Penyandang Tunanetra (Studi 

Kasus Seniman Penyandang Tunanetra SLB A- YKAB Surakarta)”. Yang 

ditulis oleh Muhammad Taufik Ashuri. Hasil penelitian ini untuk 
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mengetahuiiproses daya juang penyandang tunanetra dan faktor yang 

mendukungidaya juang penyandang tunanetra. 

5. Skripsi yang berjudul “Penyesuaian Diri Anak Luar Biasa (Studi Kasus Ade 

Irawan, Juara Pianis Tunanetra Indonesia)”. Yang ditulis oleh Fitri Aulia. 

Hasil penelitian ini untuk menunjukkan bahwa perkembangan Ade Irawan 

terbentuk sebagai berikut: (1) Dukungan orangtua, (2) tingkat kecerdasan 

yang tinggi, (3) Musik bakat, pembentukan konsep diri yang positif, (4) 

konversi audio viasualisasi indera dominan, (5) karakter tunanetra umum: 

sikap waspada tinggi pada orang baru, berani dan kritis. 

6. Jurnal yang berjudul “ Potential Maximization : Toward a Micro – 

Sociological Approach”. Yang ditulis oleh Paul Gordon Jacobs. Hasil 

penelitian ini aktualisasi diri memiliki peran penting dalam perluasan 

pemikiran Studi Disabilitas ini. kebutuhan untuk 'memikirkan' sarana untuk 

memanfaatkan pengalaman penyandang disabilitas. Ini memberdayakan 

mereka pada tingkat individu. Ini adalah pemberdayaan yang berasal dari 

peningkatan saling ketergantungan dan kemampuan untuk beroperasi dalam 

bidang sosial. 

7. Jurnal yang berjudul “The Great Efforts of  a Handicap Child  in Achieving 

His Self – Actualization Needs”. Yang ditulis oleh Imam Basuki. Hasil 

penelitian iniimemfokuskan pada aktualisasi diri Eyolf dan mewujudkan 

aktualisasi diri dalamihidupnya, dengan lingkungan yang kurang mendukung. 

Eyolf lari dariikenyataan yang dihadapinya dengan mencoba memenuhi 

kebutuhan padaiaktualisasi diri di wilayah imajinasinya. SemangatiEyolf 
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untuk menemukanipenyelamatan diri sangat berkait eratidengan teori 

Maslowitentang kebutuhan dasar manusia. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu diatas dapat diperoleh persamaan 

dan perbedaan antara penelitian saat ini dan terdahulu. Persamaan penelitian 

terdahulu dan sekarang sama-sama membahas aktualisasi diri dan tunanetra, 

sedangkan perbedaan penelitan terdahulu dan sekarang terletak pada cara 

penanganannya yaitu dengan layanan bimbingan pribadi. 

 

F. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan penjelasan sementara terhadapsuatu gejala 

yang menjadi objekipermasalahan yang akan dikaji dengan proses 

penyusunannya berdasarkan pada tinjauanipustaka dan hasil penelitian yang 

relevan terhadap topikipenelitian terkait. Permasalahan yang dialami oleh siswa 

tunanetra yaitu siswa tunanetra mampu meningkatkan dan mengembangkan 

bakatnya dengan baik, kemampuan dan potensi siswa tunanetra dapat 

ditingkatkan dengan baik, bagi penyandang tunanetra dapat mengikuti dan 

menjalankan ekstrakulikuler dengan lebih baik, dan tunanetra mampu lebih baik 

lagi dalam hal kemampuan berolahraga dan seni. 

Dalam meningkatkan aktualisasi diri siswa tunanetra diperlukanya 

pembimbing untuk mendampinginya.  Dikarenakan di SLB N Karanganyar 

belum terdapat guru bk jadi diganti oleh guru wali kelas dan guru pembimbing. 

Menurut Kustawan (2012) guru pembimbing khususimerupakan guru yang 

memiliki kualifikasi akademik dan kompetensiipendidikan khusus yang diberi 
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tugas oleh Kepala Sekolah atauiKepala Dinas untukimemberikan bimbingan, 

advokasi atau konsultasi kepada pendidikidan tenaga kependidikan di sekolah 

umum dan sekolahikejuruan yangimenelenggarakan pendidikan inklusi. 

Menurut Tohirin (2008) layanan bimbinganipribadi adalah suatu bantuan 

dari pembimbing kepadaiterbimbimg (individu) agar dapat mencapai tujuan dan 

tugas perkembanganipribadi dalamimewujudkan pribadi yang mampu 

bersosialisasi danimenyesuaikan diri denganilingkungan secara baik. 

 

 

Gambar 1 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Metode Penelitian 

Dalam penelitian Ini, peneliti menggunakanimetodeipenelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalahipenelitian yang menggunakan latar alamiah, 

denganimaksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada (Moleong 2004).  

Peneliti disini menggunakan metode Studi Kasus. Penelitian Studi Kasus 

merupakan penelitianiyang dilakukaniterhadap suatu objek, yang 

disebutisebagai kasus, yang dilakukanisecara seutuhnya, menyeluruh 

danimendalam dengan menggunakan berbagai macam sumber data (Creswell, 

2009). Dengan menggunakan Studi Kasus penulis dapat menggambarkan secara 

utuh dan menyeluruh data klien.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Luar Biasa Negeri Karanganyar 

beralamat di Jl. Kapten Mulyadi, Kompleks Perkantoran Kabupaten 

Karanganyar, Dusun Kauman, Kelurahan Cangakan, Kecamatan 

Karanganyar, Kabupaten Karangnyar, Provinsi Jawa Tengah. 

Siswa SLB N Karanganyar berjumlah 223 siswa dengan mencakup 

beberapa golongan. Ada beberapa golongan yang terdapat di SLB N 

Karanganyar yaitu Tunanetra, Tunadaksa, Tunagrahita, Tunalaras, 

Tunadaksa, Tunarungu, Tuna Wicara, Autisme. Peneliti disini memfokuskan 
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pada golongan Tunanetra. Golongan tunanetra di SLB N Karanganyar kurang 

lebih ada 8 siswa. Alasan peneliti melakukan penelitian di SLB N 

Karanganyar karena di SLB ini sudah memberlakukan program bimbingan 

pribadi dalam meningkatkan aktualisasi diri pada siswa. Tujuan 

pemberlakuan program bimbingan pribadi ini yaitu agar siswa dapat 

meningkatkan aktualisasi dirinya.  

2. Waktu Penelitian  

Tabel 1 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan Nov Des Jan Apr Okt Mar Mei 

1. . Pra Penelitian 

(observasi, wawancara) 

√       

2.  Pengajuan Judul  √      

3.  Pembuatan Outline   √     

4.  Penyusunan Proposal    √    

5.  Seminar Proposal     √   

6.  Penelitian      √ √ 

.  

C. Subjek Penelitian 

Dalam sebuahipenelitian, subjek penelitianimempunyai peran yang 

sangat strategis karenaipada subjekipenelitian, itulah data tentangivariabel yang 

peneliti amati. Pada penelitianikualitatif subjek penelitian disebutidengan 

informan, yaitu orang yang memberikan informasiitentang data yang diinginkan 

peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling 

yaitu teknik pengambilanisampel sumber data dengan pertimbangan tertentu 

sehingga diharapkan akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi 

yang diteliti. 
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Subjek dalam penelitian ini yaitu 2 siswa tunaetra, 1 guru wakil kelas, 

dan 1 guru pembimbing. Objek yang akan diteliti adalah bagaimana proses 

bimbingan pribadi untuk meningkatkan aktualisasi diri siswa tunanetra di SLB 

N Karanganyar. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi 

Observasi merupakan suatuiteknik pengumpulan data yang dilakukan 

denganicara mengadakanipenelitian secara teliti, serta pencatatan secara 

sistematis (Arikunto, 2002). 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukaniobservasi dengan cara terjun 

langsung ke lokasiipenelitian yaitu di SLB N Karanganyar. Observasi ini 

dilakukan guna mendapatkan data mengenai proses bimbingan pribadi untuk 

meningkatkan aktualisasi diri siswa tunanetra di SLB N Karanganyar. 

2. Metode Wawancara  

Wawancara adalah suatu kejadianiatau proses interaksi antara 

pewawancaraidan sumberiinformasi atau bertanya secara langsung mengenai 

suatu objek yang diteliti (Yusuf, 2014). 

Pada penelitian ini proses wawancara yang berlangsung menggunakan 

teknik wawancaraimendalam (in-depth interview) merupakan proses 

memperolehiketerangan untuk tertujuan penelitian dengan cara tanya jawab 

sambil bertatap muka antara pewawancara dengan respondeniatau orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakanipedoman (guide) wawancara 

dimana pewawancaraidan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang 
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relatifilama (Sutopo, 2006). Diharapkan melalui wawancara mendalam ini 

dapat mengungkapkan informasi mengenai bagaimana proses bimbingan 

pribadi untuk meningkatkan aktualisasi diri  siswa tunanetra di SLB N 

Karanganyar. 

3. Metode Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2018) dokumentasi adalah suatu cara yang 

digunakan untukimemperoleh data daniinformasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisaniangka dan gambariyang berupa laporan serta 

keteranganiyang dapatimendukung penelitian. Studi dokumen  disini peneliti 

menggunakan bentuk dokumentasi foto atau gambaran permasalahan siswa 

tunanetra.  

E. Keabsahan Data 

Triangulasi dalam pengujianikredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dariiberbagai sumberidengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Menurut Sugiyono (2013) ada tiga macam triagulasi, yaitu :  

1. Triangulasi Sumber Untuk mengujiikredibilitas data dilakukan dengan 

mengecekidata yang telahidiperoleh melalui beberapa sumber untuk 

menghasilkanikesimpulan yang harus di sepakati (member check) oleh 

beberapaisumber tersebut. 

2. Triangulasi Teknik Untuk mengujiikredibilitas data dilakukan dengan 

caraimengecek dataikepada sumber yangisama dengan teknik yang berbeda. 

3.  Triangulasi Waktu Waktu juga seringimempengaruhi kredibilitas data. 

Untuk menguji kredibilitasidata dapatidilakukan dengan cara 
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melakukaniwawancara, observasi atau teknikilain pada waktu atau situasi 

yang berbedaisehingga ditemukanikepastian datanya. 

Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber, 

dimana peneliti mengecek dataiyang telahidiperoleh melalui beberapa sumber 

untukimenghasilkanikesimpulan yang harus di sepakati (member check) oleh 

beberapa sumber tersebut. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan prosesipenyerderhanaan data ke dalamiproses-

proses yang lebihimudah dibaca dan di interpretasikan. Maka analisis dataiyang 

digunakan penelitiiadalah berupa kata-kata tertulis atau lisanidari orang-

orangipelaku yang telah diamati. Model analisis data yang digunakanipeneliti 

adalah analisisidata dilapangan model miles and huberman. Model analisis 

memiliki tiga langkah dalam pelaksanaannya, yaitu:  

1. Reduksi data 

Dalam tahap ini peneliti melakukanipemilihan, dan pemusatan 

perhatian untukipenyederhanaan, abstraksi, danitransformasi data kasar yang 

diperoleh.  

2. Penyajian data 

Peneliti mengembangkan sebuahideskripsi informasi tersusun untuk 

menarik kesimpulan danipengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa 

penyajian-penyajianiyang lebih baik merupakan suatu cara yangiutama bagi 

analisisikualitatifiyang valid, yang meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, 
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jaringan dan bagan. Semuanya dirancang gunaimenggabungkan informasi 

yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan  melakukan verifikasi 

dengan mencari maknaisetiap gejala yangidiperolehnya dari lapangan, 

mencatatiketeraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur kaualitasidari 

fenomena, dan proposisi.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1 Profil Sekolah SLB N Karanganyar 

Sekolah Luar Biasa Negeri Karanganyar atau SLB N merupakan 

lembaga pendidikan formal milik pemerintah yang menjadi wadah 

pendidikan bagi anak dengan kebutuhan khusus atau bisa disebut Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK). 

SLB Negeri Karanganyar berdiri sejak tahun 1983 dengan nama 

SDLB N Cangakan Karanganyar. Pada tahun 2014 nama tersebut berubah 

menjadi SLB N Karanganyar. 

SLB Negeri Karanganyar beralamat di Jl. Kapten Mulyadi, Kompleks 

Perkantoran Kabupaten Karanganyar, Dusun Kauman, Kelurahan Cangakan, 

Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah. 

SLB Negeri Karanganyar sebagai Pusat Sumber Pendidikan Inklusi di 

Kabupaten Karanganyar, membuka Program Layanan Intervensi Dini untuk 

anak gangguan pengelihatan umur 0-8 tahun. 

2 Visi 

Mewujudkan insan mandiri, berbudaya lingkungan dan berperan serta 

dalam masyarakat. 

3 Misi 

a. Mengembangkan dan menanamkan kepercayaan diri. 

b. Mengoptimalkan potensi dan kemampuan yang dimiliki siswa. 
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c. Melatih dan mengembangkan prestasi dibidang olahraga, seni dan 

keterampilan. 

d. Menanamkan sikap disiplin, melalui budaya bersih, budaya tertib dan 

budaya kerja. 

e. Menumbuh kembangkan dan mengupayakan pelestarian fungsi 

lingkungan. 

f. Mengutamakan kerja sama dengan pihak-pihak yang terkait. 

4 Tujuan 

a. Menumbuhkan kepercayaan diri dalam diri siswa, sehingga berani tampil 

di masyarakat dengan tidak ada rasa minder atau rendah diri. 

b. Mengoptimalkan prestasi yang dimiliki anak didik, sehingga dapat meraih 

prestasi yang membanggakan dalam porseni maupun kompetisi lomba 

yang lain, baik di tingkat Kabupaten, Karisidenan Propinsi maupun 

Nasional. 

c. Membentuk kepribadian yang tangguh terhadap kondisi lingkungan yang 

bersih, tertib dan nyaman. 

d. Meningkatkan kepedulian, dalam mencegah pencemaran, mencegah 

kerusakan lingkungan dan melestarikan lingkungan hidup. 

e. Dapat menjalin kerjasama dengan pihak-pihak yang terkait dalam rangka 

kelancaran dan peningkatan mutu pendidikan di SLB N Karanganyar. 

f. Meletakkan dasar untuk menyiapkan kelanjutan pendidikan ke jenjang 

selanjutnya. 
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5 Kurikulum Sekolah 

Kurikulum yang di gunakan di SLB Negeri karanganyar adalah 

Kurikulum 13 Yang di sederhanakan dan kurikulum merdeka. 

6 Fasilitas Sekolah 

- Gedung Sekolah   : 1 

- Ruang Kelas    : 16 

- Ruang Rombel   : 52 

- Ruang Guru    : 1 

- Ruang Tata Usaha   : 1 

- Perpustakaan    : 1 

- UKS     : 1 

- Mushola    : 1 

- Pos Keamanan    : 1 

- Dapur     : 1 

- Tempat Parkir    : 1 

- Kamar mandi Guru   :  

- Kamar mandi Siswa   : 

- Lapangan Bulu tangkis  : 1 

- Tempat tunggu orangtua  :  

- Tempat Workshop   : 

- Ruang IT    : 

- Kantin     : 1 
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7 Data Siswa 

- Jenjang SDLB  : 92 

- Jenjang SMPLB : 66 

- Jenjang SMALB : 68 

8 Data Guru dan Tenaga Kependidikan 

Tabel 2 Data Guru dan Tenaga Kependidikan 

NO GURU/TENDIK STATUS JUMLAH 

1 SDLB GURU KELAS 17 

 SMPLB GURU KELAS 12 

 SMALB GURU KELAS 13 

  GURU MAPEL 05 

2 TENDIK - 07 

 

9 Ruang Lingkup Program Pembelajaran Anak Tunanetra 

a. Konsep pengembangan orientasi mobilitas, sosial dan komunikasi berisi 

tentang pengertian, tujuan, ruang lingkup, prinsip rambu-rambu. 

b. Pelaksanaan program pengembangan orientasi mobilitas, sosial dan 

komunikasi, berisi tentang langkah-langkah program pengembangan 

OMSK. 

B. Hasil Temuan Lapangan 

Proses bimbingan pribadi dalam hal ini menggunakan teknik Motivasi 

untuk meningkatkan aktualisasi diri pada siswa tunanetra yang mengalami 

ketidak percayaan diri, takut dan minder. Beberapa tahapan yang harus dilalui 

oleh konselor bersama konseli supaya permasalahan yang dihadapi konseli dapat 

tergambarkan dengan jelas. Beberapa tahapan ini dimulai dengan tahap awal, 

tahap pertengahan, dan tahap akhir. 



54 

 

1. Tahap Awal 

a. Membangun Hubungan dengan Klien 

Di tahap ini konselor terlebih dahulu mencoba untuk membangun 

rapport dengan klien supaya terjalin suatu hubungan yang baik antara 

konselor dengan klien. Dari hasil observasi bahwa tahap membangun 

hubungan disini guru kelas memulai membangun rapport dengan 

mengucapkan salam, kemudian menanyakan kabar klien. Setelah itu guru 

berusaha untuk membuat klien nyaman dan mau terbuka mengenai 

permasalahan yang dihadapi. 

b. Memperjelas dan Mendefinisikan Masalah 

Di tahap ini klien mulai terbuka dan dapat memberikan informasi 

mengenai permasalahannya, hasil observasi dari guru kelas mencoba 

memperjelas kembali tentang permasalahan yang dihadapi oleh siswi. 

Hasil observasi yang ditemukan pada tahap mendefinisikan masalah yakni 

: 

“Guru memberikan waktu untuk memulai kembali proses 

bimbingan pribadi ini di lain waktu agar anak mau lebih terbuka 

lagi.” 

Dalam pendefinisian masalah ini siswi sudah mulai mau bercerita 

bahwa dirinya mengalami ketidakpercayaan diri, minder dan takut karena 

keadaannya yang tidak dapat melihat, merasa tidak dapat melakukan 

aktivitas seperti orang lain pada umumnya dan merasa tidak memiliki 

potensi. 
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c. Penaksiran dan Penjajakan 

Setelah dilakukannya pendefinisian masalah dan memperjelas 

masalah yang dialami klien maka dilakukannya penaksiran atau 

penjajakan untuk memberikan bantuan pada klien. Dari hasil observasi 

yang ditemukan bahwa guru kelas memberikan bantuan tindakan untuk 

penyelesaian masalah siswi, yakni dengan memberikan motivasi melalui 

bakat dan potensi yang mereka miliki untuk meningkatkan aktualisasi diri 

pada siswi. 

2. Tahap Pertengahan 

a. Menjelajahi dan Pengeksploran Masalah 

Pada tahap ini guru menemukan masalah siswi yakni siswi 

mengalami ketidakpercayaan diri, minder, takut, dan  merasa tidak 

memiliki potensi. Berikut pernyataan guru : 

“Mereka beranggapan kalau mereka tidak bisa melihat, siswi F 

dan S ini termasuk golongan buta total, jadi mereka merasa 

tidak percaya diri, minder, takut dan merasa tidak memiliki 

potensi apapun itu, siswi F dan S berfikir bahwa dengan kondisi 

matanya yang tidak bisa melihat mereka merasa tidak bisa 

melakukan apapun itu, seperti melakukan hobby seperti orang-

orang lain atau aktivitas seperti orang normal pada umumnya.” 

Menurut hasil wawancara guru kelas lagi bahwa siswi sebenarnya 

memiliki potensi tetapi mereka tidak menyadari. berikut pernyataan guru 

kelas : 

“Untuk siswi F sebenarnya memiliki potensi yang dapat 

dikembangkan seperti nembang memakai bahasa jawa dan 

stand up comedy menggunakan bahasa jawa, dan sedangkan 

siswi S memiliki potensi menyanyi dan olahraga lempar 

bounce.” 
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Dalam meningkatkan aktualisasi disini guru menggunakan cara  

mengembangkan potensi pada diri siswi. Guru kelas menemui Guru 

ekstrakulikuler untuk meminta bantuan dan berdiskusi dalam hal 

mengembangkan potensi yang dimiliki siswi. Setelah berdiskusi dengan 

guru kelas, guru ekstrakulikuler membantu mengasah potensi yang 

dimiliki siswi.  

b. Menjaga agar Proses Bimbingan Terjaga dengan Baik 

Pada tahap ini menurut wawancara dengan guru, untuk menjaga 

proses bimbingan agar tetap terjaga dengan baik yakni dengan berhati-hati, 

tenang, dan tidak memaksakan siswi untuk bercerita terkait 

permasalahannya. Berikut pernyataan guru : 

“Saya sangat berhati-hati mbak, takutnya juga menyinggung 

siswi tersebut. Saya juga menyuruh siswi F dan siswi S untuk 

tetap tenang selama proses bimbingan berlangsung dan 

mempertahankan kepercayaan yang sudah dibangun. Kalau 

siswi F dan S belum mau bercerita terkait permasalahannya 

saya pun juga tidak memaksakan agar ketika saya memberikan 

masukan bisa diterima dengan baik.” 

Guru juga membuat siswi untuk tetap mempertahankan 

kepercayaan yang sudah dibangun agar proses bimbingan berjalan sesuai 

semestinya. 

c. Pemberian Teknik Motivasi 

Penyandang disabilitas dengan jenis tunanetra sering kali 

mengeluhkan bahwa mereka mempunyai hambatan pada pengembangan 

potensinya. potensi ini sangat penting bagi tunanetra karena dengan cara 

ini mereka mampu untuk bangkit dan melakukan aktifitas atau hobbinya 

seperti layaknya orang normal. Maka dari itu potensi sangat 
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mempengaruhi siswi untuk menghantarkan mereka kepada pencapaian 

aktualisasi diri yang baik. 

Aktualisasi diri secara sederhana yaitu keinginan untuk 

memperoleh kepuasan dirinya sendiri dan menyadari semua potensi 

dirinya agar mencapai puncak potensinya. Menurut Abraham Maslow 

proses aktualisasi diri yaitu kebutuhan fisologis, kebutuhan rasa aman, 

kebutuhan untuk diterima, kebutuhan untuk dihargai, kebutuhan 

aktualisasi diri. 

Dengan meningkatkan aktualisasi diri di SLB N Karanganyar guru 

kelas menggunakan layanan bimbingan pribadi dengan teknik motivasi. 

Pemberian teknik motivasi ini penting untuk siswi tunanetra SLB N 

Karanganyar. Tujuan pemberian teknik motivasi adalah membantu 

seseorang atau mendorong seseorang untuk bertindak dalam melakukan 

sesuatu dan mencapai keinginan yang harus terpuaskan. Berikut cara guru 

kelas dalam menangani permasalahan tentang meningkatkan aktualisasi 

diri siswi : 

1) Pertama, kebutuhan fisiologis ini merupakan kebutuhan primer setiap 

individu, untuk pemenuhan kebutuhan fisiologis ini beberapa kali siswi 

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler. Apabila mengikuti lomba lalu 

mendapatkan juara misal rejekinya juga akan mendapatkan uang 

binaan. 
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2) Kedua, kebutuhan rasa aman, dengan terpenuhinya kebutuhan rasa 

aman maka, akan menghasilkan rasa tenang dan juga maksimal disetiap 

kegiatan yang dilakukan. 

3) Ketiga, kebutuhan untuk diterima, dengan cara melakukan berbagai 

aktivitas dengan lingkungan sekitar dapat menerima dengan baik, 

sehingga tidak terjadinya sebuah kesenjangan sosial. 

4) Keempat, kebutuhan untuk dihargai, ini merupakan perwujudan 

ketaatan dan tidak hanya itu, menjunjung norma dan nilai yang berlaku  

sehingga dengan hal tersebut akan tumbuh sebab dan akibat, artinya 

dengan sebab siswi ini menjalankan dan menaati semua peraturan yang 

berlaku. Mengakibatkan akan dihargai oleh lingkungan maka akan 

menumbuhkan kemampuan siswi dalam kreatifitas, potensi dan bakat. 

Dalam pemberian motivasi yang diberikan ini tidak langsung 

mendapatkan hasil yang memuaskan, butuh berulang kali untuk 

meningkatkan aktualisasi diri siswi. Berikut adalah progres hasil 

bimbingan pribadi yang telah diikuti siswi dalam meningkatkan aktualisasi 

diri dengan menggunakan teknik motivasi : 

1) Pertemuan Pertama Siswi Fanny Wiji Lestari dengan Guru Wali Kelas 

Pertemuan pertama untuk proses bimbingan pribadi ini 

dilaksanakan pada Rabu, 15 Maret 2023. Awal mula keluhannya Guru 

wali kelas merasakan bahwa siswi ini mempunyai potensi yang dapat 

dikembangkan lagi. Kondisi sebelum bimbingan siswi sangat 

ketakutan, minder dan tidak percaya diri. Kemudian kondisi setelah 
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diberikan bimbingan, siswi masih ada rasa takut tetapi sedikit 

berkurang, minder masih, kurang percaya diri masih ada. Dengan hasil 

seperti itu perlu adanya pertemuan lagi. 

2) Pertemuan kedua siswi Fanny Wiji Lestari dengan Guru Wali Kelas 

Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada Selasa. 4 April 2023. Di 

pertemuan kedua ini keluhan siswi datang menemui guru wali kelas 

untuk meminta bantuan agar siswi ini mampu menumbuhkan rasa 

percaya diri dan menghilangkan rasa mindernya. Dalam kondisi ini 

muncul rasa tidak percaya diri siswi. Pertemuan kedua ini kondisi siswi 

diberi bimbingan dengan pemberian motivasi dan jika dilihat dari 

pemberian motivasi ini guru wali kelas melihat bahwa siswi sudah 

mulai percaya diri, dan guru wali kelas  membantu siswi mengarahkan 

potensi ke musik. Wali kelas masih perlu melakukan sesi bimbingan 

kembali. 

3) Pertemuan ketiga siswi Fanny Wiji Lestari dengan Guru Wali Kelas 

Pada pertemuan ketiga ini dilaksanakan pada Senin, 10 April 

2023. Pada pertemuan ini keluhannya guru wali kelas bertemu siswi 

untuk membicarakan tentang pengembangan potensi pada siswi di 

bidang musik. Kondisi ini siswi melakukan saran yang diberikan guru 

wali kelas dan belajar untuk percaya diri. Yang dihasilkan guru wali 

kelas nemberikan motivasi kembali kepada siswi dan siswi diarahkan 

untuk mengikuti latihan menyanyi agar jika suatu saat ada lomba 

menyanyi guru dapat mendaftarkan siswinya, latihan menyanyi ini 



60 

 

dipandu oleh guru pembimbing ekstrakulikuler. Perlu dilakukan sesi 

bimbingan sekali lagi untuk meningkatkan aktualisasi diri siswinya. 

4) Pertemuan keempat siswi Fanny Wiji Lestari dengan Guru Wali Kelas 

Pada pertemuan ini adalah pertemuan terakhir pada Jumat, 12 

Mei 2023. Pada pertemuan ini keluahnnya siswi menemui guru wali 

kelas dan mengatakan bahwa dia sudah mengikuti saran dari wali kelas 

untuk latihan menyanyi dengan guru pembimbing ekstrakulikuler. 

Kondisi ini siswi mampu mengikuti latihan menyanyi yang dilakukan 

dengan guru pembimbing ektrakulikuler walaupun masih sedikit ada 

rasa tidak percaya diri. Pada pertemuan ini siswi merasa setelah 

diberikan motivasi terus menerus siswi mau mengikuti latihan dan 

sampai mengikuti lomba menyanyi tingkat kabupaten. Setelah guru 

wali kelas merasakan ada perubahan yang jauh lebih baik pada diri 

siswi Fanny Wiji Lestari maka guru wali kelas menyatakan bahwa 

proses bimbingan pribadi ini harus diakhiri. 

Berikut adalah progres hasil bimbingan pribadi yang telah diikuti 

Hanifa Aida Salma dalam meningkatkan aktualisasi diri dengan 

menggunakan teknik motivasi : 

1) Pertemuan Pertama Siswi Hanifa Aida Salma dengan Guru Wali Kelas 

Pertemuan pertama untuk proses bimbingan pribadi ini 

dilaksanakan pada Kamis, 16 Maret 2023 Awal mula keluhannya guru 

wali kelas merasakan bahwa siswi ini mempunyai potensi yang dapat 

dikembangkan lagi. Kondisi sebelum bimbingan siswi sangat 
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ketakutan, minder dan tidak percaya diri. Kondisi setelah bimbingan 

siswi masih ada rasa takut tetapi sedikit berkurang, minder masih, 

kurang percaya diri masih ada. 

2) Pertemuan kedua siswi Hanifa Aida Salma dengan Guru Wali Kelas 

Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada Kamis, 6 April 2023. 

Di pertemuan kedua ini keluhan siswi datang menemui wali kelas untuk 

meminta bantuan agar siswi ini mampu menumbuhkan rasa percaya diri 

dan menghilangkan rasa mindernya. Dalam kondisi ini muncul rasa 

insecure dan bingung. Pertemuan kedua ini kondisi siswi diberi 

bimbingan dengan pemberian motivasi dan jika dilihat dari pemberian 

motivasi ini guru melihat bahwa anak sudah mulai percaya diri, rasa 

minder sudah mulai berkurang dari 1-10 berkurang menjadi 8, guru wali 

kelas membantu siswi mengarahkan potensi ke olahraga. 

3) Pertemuan ketiga siswi Hanifa Aida Salma dengan Guru Wali Kelas 

Pada pertemuan ketiga ini dilaksanakan pada Jum’at, 5 Mei 

2023. Pada pertemuan ini keluhannya guru wali kelas bertemu siswi 

untuk membicarakan tentang pengembangan potensi pada siswi di 

bidang olahraga. Kondisi ini siswi sudah mulai melakukan saran guru 

wali kelas dan mencoba untuk percaya diri serta tidak minder jika 

berhadapan dengan orang lain walaupun masih ada sedikit rasa takut. 

Yang dihasilkan guru wali kelas memberikan motivasi kembali kepada 

siswi dan siswi diarahkan untuk mengikuti perlombaan bounce dengan 

di pandu oleh guru pembimbing ekstrakulikuler. 
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4) Peretemuan keempat siswi Hanifa Aida Salma dengan Guru Wali Kelas 

Pada pertemuan ini adalah pertemuan terakhir pada Selasa, 16 

Mei 2023. Pada pertemuan ini keluahnnya siswi menemui guru wali 

kelas dan mengatakan bahwa dia sudah mengikuti saran dari guru wali 

kelas untuk mengikuti perlombaan bounce. Dan siswi juga sudah 

berlatih bounce dengan guru pembimbing ekstrakulikuler. Kondisi ini 

siswi mulai percaya diri dan optimis tetapi rasa minder masih ada pada 

diri. . Pada pertemuan ini setelah diberikan motivasi terus menerus 

siswi sudah mengikuti perlombaan bounce dengan rasa percaya diri dan 

tidak minder. Siswi juga mendapat juara Nasional. Setelah guru wali 

kelas merasakan ada perubahan yang jauh lebih baik pada diri siswi 

Hanifa Aida Salma maka guru wali kelas menyatakan bahwa proses 

bimbingan pribadi ini harus diakhiri. 

Dengan adanya pemberian motivasi secara terus menerus 

kepada siswi akan membuat perubahan yang akan mendorong siswi 

untuk meningkatkan aktualisasi diri.  

3. Tahap Akhir 

a. Memutuskan Perubahan sikap dan perilaku 

Pada tahap ini siswi mulai melakukan perubahan yang awalnya 

siswi merasa tidak percaya diri., takut, minder dan merasa tidak memiliki 

potensi tapi mereka mampu menunjukkan perubahan dalam dirinya. 

Dengan adanya dorongan motivasi siswi belajar dari pengalaman, 
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menghargai dirinya sendiri dan orang lain, dan adanya dorongan untuk 

berprestasi. Berikut pernyataan guru : 

“Siswi yang awalnya merasa tidak percaya diri, takut, minder dan 

merasa tidak memiliki potensi mampu menunjukkan perubahan 

pada dirinya sendiri bahwa mereka memiliki potensi yang harus 

dikembangkan dengan cara adanya dorongan untuk berprestasi.” 

b. Transfer of  Learning 

Ditahap transfer of learning ini dari hasil wawancara guru wali 

kelas memaknai proses bimbingan itu dengan perasaan senang dan dapat 

membantu siswi menyelesaikan permasalahannya. Siswi sangat 

membutuhkan guru wali kelas dan guru ekstrakulikuler untuk membantu 

mengembangkan potensi yang sebenarnya mereka miliki. Berikut 

pernyataan guru : 

“Perasaan saya senang karena dapat membantu siswi 

menyelesaikan permasalahannya dan mampu mengembangkan 

potensi pada dirinya. Saya juga membantu mereka agar percaya 

diri serta sadar akan potensi yang ada pada diri mereka.” 

c. Perubahan Sikap pada Klien 

Pada tahap ini siswi melakukan perubahan dan siswi sadar bahwa 

dirinya sudah menunjukkan perubahan dalam dirinya. Yang awalnya siswi 

merasa takut dan minder, mengatakan bahwa tidak memiliki potensi 

sekarang siswi berani dan mengetahui potensinya, serta mampu mengasah 

kemampuan yang ada pada dirinya tadi. Guru wali kelas juga melihat 

sendiri bahwa siswi ini mengalami perubahan dan ditambah lagi guru 

ekstrakulikuler selalu memberikan video saat latihan dalam meningkatkan 

potensi pada diri siswi maka dengan melihat itu semua, guru mengatakan 

bahwa siswi sudah melakukan perubahan. Berikut pernyataan guru : 
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“Siswi sudah menunjukkan perubahan yang awalnya merasa takut, 

minder mengatakan bahwa tidak memiliki potensi. Sekarang siswi 

menjadi berani dan mengetahui potensinya serta mampu 

mengasah kemampuan yang ada pada dirinya.” 

Pernyataan guru diatas dibuktikan juga dengan hasil wawancara 

kedua siswi bahwa  :  

“Saya merasa jauh lebih baik, dan merasa ada perubahan pada 

diri saya, yang awalnya saya merasa tidak percaya diri, takut, 

minder dan merasa tidak memiliki potensi sekarang menjadi 

berani dan mengetahui potensi pada diri saya. Serta saya juga 

konsisten saat latihan menjadi semangat karena adanya dorongan 

motivasi yang telah diberikan bapak guru, sehingga saya dapat 

berprestasi.” 

d. Mengakhiri Proses Bimbingan 

Dari hasil wawancara dengan guru wali kelas, pada tahap ini guru 

sudah memantau siswi mulai mengalami perubahan pada dirinya. Karena 

adanya dorongan motivasi yang mampu membuat siswi ini menjadi 

percaya diri, berani dan mengetahui akan potensi yang dimiliki serta 

mampu mengasah terus kemampuan tersebut. Maka dari itu guru wali 

kelas menyatakan untuk mengakhiri proses bimbingan. Berikut pernyataan 

guru :  

“Saya rasa siswi sudah melakukan perubahan pada dirrinya yakni 

sudah mengetahui potensi yang dimiliki, mampu untuk mengasah 

terus kemampuannya dan jauh lebih percaya diri serta berani, 

maka dari itu saya ingin mengakhiri proses bimbingan pribadi ini 

karena semakin hari progresnya semakin baik, siswi banyak 

perubahan dan bisa meningkatkan aktualisasi diri.” 

C. Pembahasan 

Aktualisasi diri membutuhkan proses untuk meraih kepuasan dirinya 

sendiri dan menyadari semua potensi pada diri. Proses meraih kepuasan diri dan 

menyadari semua potensi pada diri melewati beberapa tahap yang dilaluinya. 
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Proses ini diawali dari pengamatan guru wali kelas bahwa siswi sebenarnya 

mampu mengembangkan potensi pada dirinya hanya saja perlu seseorang untuk 

membantu menggalinya.  

Seperti pernyataan guru kelas yakni sebagai berikut : 

“Saya mengamati bahwa sebenarnya siswi F dan S ini memiliki potensi 

yang bisa dikembangkan. Kemudian saya mengarahkan mereka untuk 

mengikuti ekstrakulikuler untuk meningkatkan kemampuan berolahraga 

dan seni.” 

Pernyataan guru diatas diperkuat oleh siswi yakni sebagai berikut : 

“Siswi F dan S diamati oleh guru wali kelas dan guru mengatakan 

kepada siswi bahwa kamu memiliki potensi yang bisa dikembangkan. 

Guru wali kelas mengarahkan saya untuk mengikuti ekstrakulikuler dan 

bertemu guru ekstrakulikuler guna meningkatkan berolahraga dan 

seni.” 

Berdasarkan pernyataan guru diatas maka guru wali kelas melakukan 

proses bimbingan pribadi. Berikut adalah tahapan proses bimbingan pribadi 

dalam menangani permasalahan siswi untuk meningkatkan aktualisasi diri : 

1. Tahap Awal Bimbingan 

a. Membangun Hubungan Bimbingan Pribadi yang melibat siswi. 

Pada tahap awal ini guru membangun rapport terlebih dahulu agar 

menjalin hubungan yang baik antara guru wali kelas dengan siswi. 

Kualitas pribadi konselor yang efektif diantaranya : konselor yang efektif 

sangat terampil mendapatkan keterbukaan, konselor efektif 

membangkitkan rasa kepercayaan diri, kredibilitas, dan keyakinan dari 

orang-orang yang mereka bantu, berkomunikasi dengan hati-hati dan 

menghargai orang-orang yang mereka upayakan dibantu dengan konselor 

efektif berusaha memahami bukan menghakimi tingkah laku orang yang 
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diupayakan dibantu, mampu bernalar secara sistematis dan berfikir dengan 

pola sistem (sugiharto dan mulawarman, 2007). 

Kunci keberhasilan membangun hubungan terletak pada 

terpenuhinnya asas-asas bimbingan dan konseling terutama azas 

kesukarelaan, keterbukaan, kerahasiaan dan kegiatan. 

b. Memperjelas dan mendefinisikan masalah 

Pada tahap ini guru wali kelas memberikan waktu untuk siswi 

untuk terbuka dan bercerita akan permasalahannya. Hasil observasi dari 

siswi menceritakan bahwa ia merasa tidak percaya diri, takut, minder dan 

merasa tidak memiliki potensi diri.  

Keberhasilan proses bimbingan terkait erat dengan dua hal utama 

yaitu karateristik konselor dan karakteristik klien. Karekteristik konselor 

yang dimaksudkan adalah konselor memiliki pengetahuan dan praktek 

konseling, dapat meningkatkan harapan dan kehangatan yang positif. 

Geldard K & Geldard D., (2011) menjelaskan bahwa konselor yang 

berkualitas memiliki ciri umum seperti bersikap tulus (kongruen)., 

berempati., bersikap hangat., dan menunjukkan kepekaan dalam hubungan 

harmonis yang dilandasi saling pengertian., tidak menghakimi dengan 

penerimaan positif tanpa syarat., menunjukkan perhatian., pengertian dan 

dukungan., bersikap kolaboratif disamping juga menunjukkan 

penghargaaan terhadap kompetensi klien., dan menunjukkan kemampuan 

dalam menggunakan keterampilan konseling sesuai dengan maksud dan 

tujuannya. 
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c. Penaksiran dan penjajakan masalah 

Di tahap ini dari hasil observasi guru wali kelas memberikan 

bantuan untuk siswi dan memberikan arahan dengan cara merubah 

perilaku dari rasa tidak percaya diri, takut, minder dan merasa tidak 

memiliki potensi dengan cara memberikan dorongan motivasi agar 

menjadikan siswi ini percaya diri, berani dan menyadari akan potensi yang 

dimilikinya. Dalam konseling memberikan penaksiran dimaksudkan untuk 

membantu klien agar dapat memahami pasti kejadian-kejadian dengan 

memberikan beberapa pandangan yang memberikan beberapa pandangan 

yang mungkin berkenaan dengan masalah yang dialaminya (Munro:1985).  

d. Menegosiasikan Kontrak 

Suwandi (2014) mengemukakan bahwa kontrak merujuk pada 

perbuatan kesepakatan, mengenai proses konseling. Dari hasil observasi 

dan wawancara dengan guru wali kelas bahwa tidak adanya perjanjian atau 

kontrak yang disepakati antara guru dan siswi pada saat proses bimbingan 

individu berlangsung.  

 

 

2. Tahap Pertengahan (Tahap Kerja) 

a. Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah 

Pada tahap ini guru menemukan masalah siswi yakni siswi 

mengalami ketidakpercayaan diri, minder, takut dan merasa tidak 

memiliki potensi. Guru wali kelas disini mengajukan beberapa pertanyaan 
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seputar masalah untuk mengetahui inti masalah yang dihadapi siswi. 

Setelah guru mengetahui permasalahan siswi, guru memberi solusi terkait 

permasalahan siswi yaitu dengan pemberian bimbingan pribadi 

menggunakan teknik motivasi.  

b. Menjaga Agar Hubungan Bimbingan Pribadi Selalu Terjaga 

Menjaga agar hubungan bimbingan selalu terjaga guru 

menggunakan cara yaitu dengan berhati-hati dan mencoba untuk tidak 

berbicara yang dapat menyinggung siswi. Guru juga membuat siswi untuk 

selalu tetap tenang  selama proses bimbingan berlangsung dan menjaga 

kepercayaan yang sudah dibangun.   

c. Melakukan Bimbingan Sesuai Kontrak 

Melakukan bimbingan sesuai kontrak disini sama dengan pada 

tahap awal disub menegosiasikan kontrak bahwa guru dan siswi tidak ada 

perjanjian kontrak. Suwandi (2014) mengemukakan bahwa kontrak 

merujuk pada perbuatan kesepakatan, mengenai proses konseling.  

 

 

3. Tahap Akhir Konseling 

a. Memutuskan Perubahan sikap dan perilaku 

Pada tahap ini siswi sudah melakukan perubahan pada dirinya 

sendiri karena adanya dorongan motivasi. Siswi belajar banyak dari 

pengalaman sehingga sekarang siswi mampu untuk menghargai dirinya 

sendiri dan orang lain serta mampu berprestasi. 
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b. Transfer of learning 

Pada tahap transfer of learning ini guru wali kelas memaknai 

proses bimbingan pribadi ini dengan senang karena dapat membantu siswi 

menyelesaikan permasalahannya dan mampu mengembangkan potensi 

pada dirinya.  

c. Perubahan sikap pada Klien 

Setelah diberikan motivasi secara terus menerus terhadap siswi, 

maka siswi menyadari dan mampu untuk mengubah perilakunya, yang 

awalnya tidak percaya diri, takut, minder dan merasa tidak memiliki 

potensi pada dirinya menjadi percaya diri, berani, dan mengetahui akan 

potensi pada diri siswi dan mampu menunjukkan prestasinya. 

d. Mengakhiri Proses Konseling 

Dalam tahap terakhir ini, siswi sudah mengubah perilakunya dan 

mengikuti arahan yang telah diberikan oleh guru wali kelas. Pada tahap 

akhir ini guru wali kelas memberikan hasil bimbingan yang telah 

dilakukan. Hasil tersebut merupakan laporan hasil pemberian motivasi 

yang telah dilakukan 4 kali pertemuan. 

Kondisi sebelum diberikan bimbingan pribadi pada pertemuan 

pertama siswi F dan S merasa sangat ketakutan, minder dan tidak percaya 

diri. Pertemuan kedua siswi masih muncul rasa tidak percaya diri, insecure 

dan bingung. Pertemuan ketiga siswi melakukan saran yang diberikan guru 

wali kelas dan mencoba untuk percaya diri serta tidak minder jika berhadapan 

dengan orang lain walaupun masih ada sdikit rasa takut. Pada pertemuan 
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keempat siswi sudah mulai percaya diri, optimis tetapi rasa minder masih ada 

pada dirinya dan siswi mampu mengikuti latihan bersama guru 

ekstrakulikuler. 

Kondisi setelah diberikan bimbingan pribadi pada pertemuan pertama 

siswi masih ada rasa takut tetapi sedikit berkurang, minder masih, kurang 

percaya diri masih ada. Pertemuan kedua kondisi siswi setelah diberikan 

bimbingan dengan pemberian motivasi dan jika dilihat dari pemberian 

motivasi ini guru melihat bahwa siswi sudah mulai percaya diri, guru wali 

kelas membantu mengarahkan potensi ke bidang musik dan olahraga. Pada 

pertemuan ketiga guru wali kelas memberikan motivasi kembali kepada siswi 

dan diarahkan untuk mengikuti latihan agar suatu saat ada lomba diikut 

sertakan. Pertemuan keempat kondisi siswi setelah diberikan motivasi terus 

menerus siswi merasa percaya diri dan tidak minder. Siswi sudah mau 

mengikuti latihan serta maju lomba mendapatkan juara tingkat kabupaten dan 

Nasional. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan dan pembahasan mengenai 

bimbingan pribadi sosial untuk mengembangkan aktualisasi diri siswa tunanetra 

di SLB N Karanganyar, maka dapat disimpulkan bahwa tahapan bimbingan 

pribadi ini terdapat 3 tahapan yaitu tahap awal, tahap penangahan, dan tahap 

akhir. 

Pada tahap awal yakni guru wali kelas membangun hubungan dengan 

siswi agar merasa nyaman dan mau terbuka mengenai permasalahan yang 

dihadapi. Sehingga subjek mulai mau bercerita bahwa dirinya mengalami 

ketidakpercaya diri, minder, takut dan merasa tidak memiliki potensi. Guru wali 

kelas memberikan arahan dan motivasi melalui bakat dan potensi. 

Tahap kedua ini yakni Guru wali kelas disini mengajukan beberapa 

pertanyaan seputar masalah untuk mengetahui inti masalah yang dihadapi 

subjek. Dalam menjaga hubungan yang baik guru wali kelas selalu berhati-hati 

agar tidak menyinggung subjek untuk selalu tetap tenang dan menjaga 

kepercayaan yang sudah dibangun. Dalam melakukan bimbingan sesuai kontrak 

guru wali kelas tidak melakukan hal itu dengan siswi. 

Tahap ketiga ini merupakan tahap akhir ini siswi mengalami perubahan 

pada dirinya sendiri karena adanya dorongan motivasi, sehingga sekarang siswi 

mampu untuk menghargai dirinya sendiri dan orang lain serta mampu 

berprestasi. 



72 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas serta dengan menyadari adanya 

keterbatasan pada hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti merasa perlu 

mengajukan saran, antara lain : 

1. Bagi Guru Wali Kelas, guru wali kelas harus dapat cepat untuk tanggap 

mengenai permasalahan dan menyelesaikan permasalahan siswa-siswinya. 

2. Bagi Siswa, siswa harus belajar untuk lebih percaya diri, dan mencoba 

menggali potensi pada dirinya. 

3. Bagi SLB N Karanganyar, pihak sekolah dapat menambahkan serta 

melibatkan Guru BK atau Psikolog untuk penyelesaian permasalahan siswa-

siswi sesuai program layanan konseling. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 

Lampiran 1 Lembar Partisipan Wawancara Dan  Instrumen Wawancara 

A. Partisipan yang akan di wawancarai yaitu :  

1. Guru Wali Kelas Tunadaksa yang berjumlah 1 orang yakni “Y”.   

2. Guru Ekstrakulikuler yang berjumlah 1 orang yakni “R”. 

3. Siswa Tunanetra yang berjumlah 2 orang yakni “F dan S”.  

B. Instrumen Wawancara   

Menurut Willis (2014), tahapan dalam pelaksanaan bimbingan individu 

yaitu sebagai berikut :  

a. Tahap Awal Tahap ini dimulai sejak klien menemui konselor. Adapun proses 

yang dilalui dalam tahap awal yaitu:  

1) Membangun hubungan dengan klien.   

2) Memperjelas dan mendefinisikan masalah.  

3) Membuat penaksiran dan penjajakan.  

4) Menegosiasikan kontrak.   

b. Tahap Pertengahan  

1) Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan kepedulian klien lebih 

jauh. 2) Menjaga agar proses bimbingan terjaga dengan baik.  

3) Melakukan bimbingan sesuai dengan kontrak.   

c. Tahap Akhir  

1) Memutuskan perubahan sikap dan perilaku yang memadai.  

2) Terjadinya transfer of learning pada diri klien.  

3) Klien sadar akan perubahan dalam dirinya dengan melaksanakan 

perubahan.  4) Mengakhiri proses bimbingan. 
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Lampiran 2 Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Mengobservasi pada saat layanan bimbingan pribadi untuk menyelesaikan 

permasalahan tunanetra. 

2. Mengobservasi cara pemberian tindakan pada klien. 

3. Mengobservasi saat menjelajahi masalah klien. 

4. Mengobservasi saat menjaga bimbingan agar berjalan dengan baik. 

5. Mengobservasi perubahan perilaku pada klien. 

6. Mengobservasi proses akhir pada bimbingan pribadi. 
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancara untuk Guru Kelas atau Wali Kelas 

3. Bagaimana tahap awal bapak membangun hubungan dengan siswi? 

4. Bagaimana cara bapak agar siswi mampu terbuka kepada bapak akan 

permasalahannya? 

5. Bagaimana cara bapak dalam memperlihatkan kepedulian terhadap 

siswi? 

6. Bagaimana cara bapak dalam menanggapi cerita siswi? 

7. Bagaimana cara bapak untuk menjelaskan kepada siswi terkait tindakan 

apa yang harus dilakukan dalam mencapai keberhasilan penyelesaian 

permasalahannya? 

8. Bagaimana cara bapak untuk meningkatkan aktualisasi diri siswi ? 

9. Apa yang membuat Siswi itu beranggapan tidak memiliki potensi? 

10. Potensi apa yang sebenarnya siswi miliki tetapi mereka tidak 

menyadarinya? 

11. Potensi apa yang sebenarnya bisa ditingkatkan ada diri siswi F dan siswi 

S? 

12. Bagaimana cara bapak mempertahankan hubungan bimbingan agar 

tetap terjaga dengan baik? 

13. Bagaimana cara bapak merubah perilaku siswi? 

14. Bagaimana cara bapak dalam memaknai proses bimbingan pribadi ini? 

15. Bagaimana cara bapak dalam memantau kemajuan siswi? 

16. Setelah solusi sudah ditemukan bagaimana cara bapak mengakhiri 

proses bimbingan ini? 

B.  Pedoman Wawancara untuk Guru Pembimbing Ekstrakulikuler 

3. Bagaimana cara bapak membangun hubungan dengan siswi saat akan 

diberikan latihan? 

4. Bagaimana cara bapak agar siswi mau menceritakan tentang keluhan 

pada potensinya? 

5. Bagaimana cara bapak dalam memberikan perhatian pada siswi? 
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6. Bagaimana cara bapak merespon cerita pada siswi? 

7. Bagaimana cara bapak dalam memberikan tindakan untuk 

meningkatkan aktualisasi diri siswi? 

8. Bagaimana cara bapak agar siswi dapat konsisten dalam 

mengembangkan potensi pada dirinya? 

9. Apa hambatan siswa saat mengembangkan potensinya? 

10. Potensi apa yang sebenarnya dapat ditingkatkan pada diri siswi F dan 

siswi S? 

11. Bagaimana cara bapak dalam menjaga hubungan bimbingan agar tetap 

baik? 

12. Bagaimana cara bapak dalam memberikan motivasi terhadap siswi? 

13. Bagaimana cara bapak dalam memaknai proses bimbingan ini dalam 

meningkatkan aktualisasi diri? 

14. Bagaimana dalam memantau kemajuan siswi dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler? 

15. Setelah solusi sudah ditemukan, bagaimana cara bapak mengakhiri 

proses bimbingan ini? 

C. Pedoman Wawancara untuk Kedua Siswi Tunanetra 

1. Bagaimana waktu awalan kamu diberikan bimbingan terhadap bapak Y? 

2. Apa yang membuat Anda percaya kepada bapak Y untuk menceritakan 

mengenai masalah yang anda alami? 

3. Bagaimana kondisi Anda sebelum diberikan bimbingan terhadap bapak 

Y ? 

4. Apakah anda mau terbuka dengan bapak Y dan mau menceritakan 

masalah yang sedang anda alami? 

5. Apakah hasil yang Anda terima dari pemberian bimbingan pribadi yang 

anda jalani? 

6. Apa yang membuat Anda beranggapan tidak bisa mengembangkan 

potensi? 

7. Potensi apa yang sebenarnya ada pada diri anda yang dapat 

ditingkatkan? 
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8. Bagaimana perasaan Anda setelah dilakukannya proses bimbingan? 

9. Apa perubahan yang anda alami setelah mengikuti proses bimbingan? 

10. Bagaimana cara anda memaknai proses bimbingan pribadi yang telah 

anda jalani? 

11. Apakah anda sudah konsisten menerapkan hasil proses bimbingan 

individu yang anda jalani? 

12. Setelah Adanya proses bimbingan ini apakah masih ada pertemuan lagi? 
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Lampiran 4 Transkip wawancara 1 

Transkip wawancara 1 

Subjek   : Yusuf, S.pd (Guru Wali Kelas Tunanetra) 

Lokasi Wawancara : Ruang Kelas Tunanetra 

Waktu Wawancara : 

Keterangan   : P (Peneliti) 

    S (Subjek) 

No Pelaku Percakapan Tema 

1.  P Assalamualaikum Bapak Yusuf? Opening 

 S Waalaikumsalam mbak (Memandang dan 

memberikan senyuman) 

 

 P Bapak bagaimana kabarnya?  

 S Alhamdulilah sehat mbak, apakah ada 

yang bisa saya bantu mbak? 

 

 P Iya pak ada, kedatangan saya disini 

karena saya sedang menempuh skripsi 

dan saya membutuhkan bantuan bapak 

untuk saya wawancarai mengenai 

permasalahan siswa, sebelumnya skripsi 

saya berjudul Bimbingan Pribadi untuk 

Meningkatkan Aktualisasi Diri Siswa 

Tunanetra. Apakah saya diperbolehkan 

untuk melakukan wawancara ke bapak 

mengenai penelitian saya? 

 

 S Boleh mbak, silahkan yang mau 

ditanyakan apa 

 

 P Sebelumnya saya mengucapkan 

terimakasih kepada bapak atas 

ketersediaannya untuk saya wawancarai. 

Jadi begini pak, saya ingin menanyakan 

perihal saat proses bimbingan individu 

dalam meningkatkan aktualisasi diri. 

 

 S  Iya mbak, jadi ini tentang proses 

bimbingannya ya? 

 

9.  P Iya bapak, bagaimana tahap awal bapak 

membangun hubungan dengan siswi? 

Tahap Awal 

(Membangun 

Hubungan Yang 

Baik) 

 S Awalnya saya membangun rappot dulu 

mbak yakni menanyakan kabar 

“bagaimana kabarnya hari ini?”, “tadi 

pagi berangkat diantar siapa, dah sarapan 
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belum?”, iya kira-kira seperti itu mbak, 

dengan begitu siswi mampu terbuka 

mengenai permasalahannya. 

8.  P Kemudian bagaimana cara bapak agar 

siswi mampu terbuka kepada bapak akan 

permasalahannya? 

 

 S Yang saya lakukan supaya siswi mau 

terbuka dengan saya itu memulainya 

dengan obrolan santai kalau sudah gitu 

siswi bisa nyaman untuk bercerita. Saya 

juga mendengarkan cerita siswi F dan S 

terkait permasalahannya. 

 

13.  P Bagaimana cara bapak dalam 

memperlihatkan keperdulian terhadap 

siswi? 

Pendefinisian 

Masalah 

 S Dulu waktu awal memulai bimbingan 

saya mencoba menjadi pendengar yang 

baik dan memahami siswi F dan S. 

Mereka seperti tidak percaya diri, takut 

dan minder. Tapikan mereka tidak 

mungkin langsung bercerita, jadi saya 

memberikan waktu untuk memulai 

kembali proses bimbingan pribadi ini di 

lain waktu agar anak mau lebih terbuka 

lagi. 

 

 P Bagaimana cara bapak dalam menanggapi 

cerita siswi?  

 

 S Saat awal memulai bimbingan anak 

merasa agak takut dari gerak geriknya 

juga terlihat, tapi saya mencoba untuk 

menengangkan dan saya juga bilang 

anggap saja saya seperti temanmu sendiri 

agar dalam bercerita siswi dapat rileks 

dan nyaman. Ketika siswi sudah 

merasakan nyaman mereka dapat leluasa 

dalam menceritakan masalahnya. Lalu 

siswi ini bercerita bahwa mereka 

mengalami tidak percaya diri, takut dan 

minder. Siswi F dan S merasa diciptakan 

tidak adil kenapa mereka tidak dapat 

melihat, tidak bisa melakukan aktivitas 

seperti orang lain pada umumnya dan 

hanya menyusahkan orangtuanya dan 

orang sekitar. 
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17.  P Bagaimana cara bapak untuk menjelaskan 

kepada siswi terkait tindakan apa yang 

harus dilakukan dalam mencapai 

keberhasilan penyelesaiaan 

permasalahannya? 

Penaksiran dan 

Penjajakan 

Masalah 

 S Saya membantu siswi dengan cara 

memberikan motivasi melalui bakat dan 

potensi yang mereka miliki. Setiap anak 

kan memiliki potensi dan bakat masing-

masing. Siswi F dan S itu hampir sama 

mbak, mereka itu sebetulnya bisa Cuma 

perlu diasah saja. Dari situ saya 

mengamati bahwa sebenarnya siswi F dan 

S ini memiliki potensi yang bisa 

dikembangkan. Kemudian saya 

mengarahkan mereka untuk mengikuti 

ekstrakulikuler untuk meningkatkan 

kemampuan berolahraga dan seni. 

 

 P Bagaimana cara bapak untuk 

meningkatkan aktualisasi diri siswi? 

 

 S Dengan diawali dari kebutuhan dasar 

terlebih dahulu sebelum melangkah 

kebutuhan yang lebih tinggi dapat 

memotivasi seseorang untuk 

mencapainya. Yang pertama kebutuhan 

fisiologis ini merupakan kebutuhan 

primer setiap individu, untuk pemenuhan 

kebutuhan fisiologis ini beberapa kali 

siswi mengikuti kegiatan ekstrakulikuler. 

Apabila mengikuti lomba lalu 

mendapatkan juara misal rejekinya juga 

akan mendapatkan uang binaan. Yang 

Kedua kebutuhan rasa aman, dengan 

terpenuhinya kebutuhan rasa aman maka, 

akan menghasilkan rasa tenang dan juga 

maksimal disetiap kegiatan yang 

dilakukan. Yang Ketiga kebutuhan untuk 

diterima, dengan cara melakukan 

berbagai aktivitas dengan lingkungan 

sekitar dapat menerima dengan baik, 

sehingga tidak terjadinya sebuah 

kesenjangan sosial. Yang Keempat 

kebutuhan untuk dihargai, ini merupakan 

perwujudan ketaatan dan tidak hanya itu, 

menjunjung norma dan nilai yang berlaku  

sehingga dengan hal tersebut akan 
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tumbuh sebab dan akibat, artinya sengan 

sebab siswi F dan S ini menjalankan dan 

menaati semua peraturan yang berlaku. 

Mengakibatkan akan dihargai oleh 

lingkungan maka akan menumbuhkan 

kemampuan siswi dalam kreatifitas, 

potensi dan bakat. 

21. P Apa yang membuat siswi itu beranggapan 

tidak memiliki potensi? 

Tahap Kedua 

(Mengeksplorasi 

Masalah) 

 S Mereka beranggapan kalau mereka tidak 

bisa melihat, siswi F dan S ini termasuk 

golongan buta total, jadi mereka merasa 

tidak percaya diri, minder, takut dan 

merasa tidak memiliki potensi apapun itu, 

siswi F dan S berfikir bahwa dengan 

kondisi matanya yang tidak bisa melihat 

mereka merasa tidak bisa melakukan 

apapun itu, seperti melakukan hobby 

seperti orang-orang lain atau aktivitas 

seperti orang normal pada umumnya. 

 

 P Potensi apa yang sebenarnya siswi miliki 

tetapi mereka tidak menyadarinya? 

 

 S Kalau siswi F potensinya nembang 

memakai bahasa jawa dan stand up 

comedy menggunakan bahasa jawa, 

sedangkan siswi S  memiliki potensinya 

menyanyi dan olahraga bounce. 

 

 P Potensi apa yang sebenarnya bisa 

ditingkatkan ada diri siswi  F dan siswi S? 

 

 S Siswi F potensinya yaitu menembang 

memakai bahasa jawa  katanya kan suka 

mendengarkan lagu-lagu bahasa jawa dari 

yutube. Siswi F ini juga suka bercanda 

jadi saya arahkan untuk mengikuti 

ekstrakulikuler menyanyi dan stand up 

comedy menggunakan bahasa jawa. 

Sedangkan siswi S itu katanya dulu 

pernah mengikuti jam tambahan kesenian 

dan berolahraga tetapi siswi S ini lebih 

tertarik ke bidang olahraga. Jadi saya 

arahkan siswi S untuk mengikuti 

ekstrakulikuler olahraga bounce karena 

daya tangkapnya cepat dan lebih fokus. 

Olahraga bounce kan harus fokus 

terhadap suara. Pada saat itu saya 
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menemui guru ekstrakulikuler untuk 

berdiskusi dalam hal mengembangkan 

potensi yang dimiliki siswi F dan S, dan 

siswi F dan S ini memiliki potensi yang 

bisa dikembangkan. Maka, dari itu saya 

memohon bantuan kepada guru 

ekstrakulikuler untuk mengikuti arahan 

tentang pengembangan potensi itu kepada 

guru ekstrakulikuler. Guru 

ekstrakulikuler tersebut mengasah terus 

apa saja potensi yang dimiliki siswi F dan 

S.   Siswi F itu pernah ikut lomba dan 

menang sampai tingkat kabupaten yaitu 

lomba menembang, sedangkan siswi S 

mengikuti lomba dan menang ditingkat 

kabupaten dan nasional dengan lomba 

bounce. Lomba yang diikuti siswi F dan S 

imi dikhususkan untuk anak disabilitas. 

27.  P Bagaimana cara bapak mempertahankan 

hubungan bimbingan agar tetap terjaga 

dengan baik? 

Menjaga Proses 

Bimbingan agar 

terjaga dengan 

baik 

 S Saya sangat berhati-hati mbak, takutnya 

juga menyinggung siswi tersebut. Saya 

juga menyuruh siswi F dan siswi S untuk 

tetap tenang selama proses bimbingan 

berlangsung dan mempertahankan 

kepercayaan yang sudah dibangun. Kalau 

siswi F dan S belum mau bercerita terkait 

permasalahannya saya pun juga tidak 

memaksakan agar ketika saya 

memberikan masukan bisa diterima 

dengan baik. 

 

29.  P Bagaimana cara bapak merubah perilaku 

siswi? 

Tahap akhir 

(Memutuskan 

Perubahan sikap 

dan perilaku) 

 S Dengan cara memotivasi siswi, tujuan 

motivasi ini untuk mendorong siswi 

memahami akan proses pada dirinya. 

Yang awalnya siswi F dan S tidak percaya 

diri, takut, minder, menjadi percaya diri, 

berani, dan mereka mampu menunjukkan 

bahwa mereka memiliki potensi atau 

bakat terpendam. Cara memotivasi dan 

pengembangan diri saya menggunakan 
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cara pengembangan diri yakni percaya 

diri, belajar dari pengalaman, menghargai 

waktu, menghargai diri sendiri dan orang 

lain, adanya dorongan untuk berprestasi. 

31.  P Bagaimana cara bapak dalam memakai 

proses bimbingan pribadi ini? 

Transfer of 

learning 

 S Saya memaknai proses bimbingan itu 

dengan perasaan senang karena bisa 

membantu siswi akan menyelesaikan 

permasalahannya dan siswi disini 

sebenarnya bisa namun kurang diasah 

saja, jadi mereka membutuhkan guru wali 

kelas dan guru ekstrakulikuler untuk 

membantu mengembangkan potensi pada 

dirinya dan membantu untuk mereka 

percaya diri serta sadar akan potensi yang 

asa pada diri Siswi F dan S. 

 

33.  P Bagaimana cara bapak dalam memantau 

kemajuan siswi? 

Sadar akan 

Perubahan 

 S Dengan cara setiap hari melihat 

progresnya, siswi mampu menunjukkan 

perubahan dalam dirinya yakni menjadi 

percaya diri,  berani dan menyadari akan 

potensi yang dimilikinya. Ketika siswi 

latihan lomba berlangsung dengan 

semangat dan semaksimal mungkin. Guru 

ekstrakulikuler kan mendampingi, saya 

diperlihatkan video, jadi dari saya bisa 

melihat. 

 

35.  P  Setelah solusi sudah ditemukan, 

bagaimana cara bapak mengakhiri proses 

bimbingan ini? 

Mengakhiri Proses 

Bimbingan 

 S Iya itu dilihat progresnya dulu, kalau 

semakin hari semakin baik, saya bilang ke 

siswi  “jika diakhiri bagaimana karena 

kamu kan sudah banyak perubahan dan 

bisa meningkatkan aktualisasi diri kamu”.  

 

37. P Alhamdulilah, terimakasih banyak pak 

atas ketersediaan waktunya dan 

jawabannya. Mungkin dilain waktu jika 

masih ada yang kurang mohon 

bantuannya ya pak 

Closing 

 S Siap mbak, boleh kalau masih kurang 

insya Allah akan saya bantu sebisa saya 

(Tersenyum) 
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. P Sekali lagi terimakasih banyak pak 

(Membalas senyum) 
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Lampiran 5 Transkip wawancara 2 

Subjek   : Rusyanto S.Pd (Guru  Ekstrakulikuler Tunanetra) 

Lokasi Wawancara : Ruang Kelas Tunanetra 

Waktu Wawancara : 

Keterangan   : P (Peneliti) 

    S (Subjek) 

No Pelaku Percakapan Tema 

1.  P Assalamualaikum Bapak Rusyanto? Opening 

 S Waalaikumsalam mbak (Memberikan 

senyuman) 

 

 P Bagaimana kabarnya pak? Sehat pak?  

 S Alhamdulilah sehat mbak, gimana mbak ada 

yang bisa bantu? 

 

 P Gini pak, kedatangan saya disini ingin 

mewawancarai bapak menenai penelitan saya, 

sebelumnya skripsi saya itu berjudul Bimbingan 

Pribadi untuk Meningkatkan Aktualisasi Diri 

Siswa Tunanetra. Jadi saya membutuhkan 

bantuan bapak untuk saya wawancarai, apakah 

bapak berkenan untuk saya wawancarai? 

 

 S Wah… tentu boleh mbak, silahkan apa yang 

mau ditanyakan? 

 

 P Sebelumnya saya mengucapkan terimakasih 

kepada bapak atas ketersediaannya untuk saya 

wawancarai.  

 

 S Sama-sama mbak. Sebisa saya akan saya bantu 

mbak. 

 

9. P Bagaimana cara bapak membangun hubungan 

dengan siswi saat akan diberikan latihan? 

Tahap Awal 

(Membangun 

Hubungan 

Yang Bik) 

 S Awalnya saya menanyakan kabar mbak 

“Bagaimana kabar hari ini? Sehatkan pastinya?” 

 

 P Bagaimana cara bapak agar siswi mau 

menceritakan tentang keluahan pada 

potensinya? 

 

 S Biasanya saya ajak bercanda mbak, biar tidak 

monoton. Kalau dengan obrolan santai kan anak 

biasanya mau terbuka. 

 

13. P Bagaimana cara bapak dalam memberikan 

perhatian pada siswi? 

Pendefinisian 

Masalah 
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 S Dulu itu kan siswi F dan S anak yang penakut, 

tidak percaya diri, minder tapi saya mencoba 

merangkul mereka dan memahami mereka. 

Saya ajak ngobrol terus agar anak nyaman untuk 

bercerita. 

 

 P Bagaimana cara bapak merespon cerita pada 

siswi? 

 

 S Dulu awal mulai bimbingan dengan saya, siswi 

merasa agak takut, tapi dengan saya ajak 

bercanda siswi F dan S terbawa suasana dan 

mereka bercerita kalau mereka merasa 

diciptakan tidak bisa untuk melihat, merasa 

tidak bisa apa-apa, hanya mengandalkan 

oranglain termasuk orangtuanya sendiri 

 

17. P Bagaimana cara bapak dalam memberikan 

tindakan untuk meningkatkan aktualisasi diri 

siswi? 

Penaksiran dan 

Penjajakan 

Masalah 

 S Setiap individu memiliki potensi dan bakat 

sejak lahir, Cuma perlu diasah saja. Kebetulan 

kan saya diberikan amanah untuk menjadi guru 

ekstrakulikuler. Berawal dari guru kelas yang 

mengamati siswi terkait potensi apa yang 

sebenarnya dimiliki siswi tersebut tanpa 

disadari dan saya ditugaskan untuk mengasah 

dan mengembangkan potensi yang ada pada diri 

siswi. Siswi F dan S itu sebetulnya bisa dan daya 

tangkapnya itu cepat, Cuma saja mereka belum 

mampu mengasah potensi dan bakat tersebut. 

Saya juga memberikan mereka motivasi supaya 

menjadi manusia yang bermanfaat bagi orang 

disekeliling kita, dan harus membuat bangga 

orangtua. 

 

 P Bagaimana cara bapak agar siswi dapat 

konsisten dalam mengembangkan potensi pada 

dirinya? 

 

 S Yaitu dengan cara siswi  dan S mengikuti 

kegiatan ekstrakulikuler, kegiatannya dilakukan 

jam habis pulang sekolah. Siswi F dan S saya 

suruh untuk latihan terus supaya tidak kaku. 

Tapi kalau untuk latihan lihat sikon atau mood 

si siswi tersebut. Biasanya kan mood-moodan, 

kadang juga tidak mau latihan, saya juga 

memaklumi mbak. Mungkin anaknya sedang 

capek, jadi latihannya diganti lain hari. Saya 

tidak pernah berhenti memberikan semangat 

untuk siswi F dan S ini, saya bilang ke siswi F 
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dan S jika ingin bisa ikut lomba harus sering 

latihan semaksimal mungkin dan syukur-syukur 

pulang mendapatkan juara, dapat diterima 

dengan baik oleh lingkungan sekitar dan 

membuat bangga orang tua, nama baik 

sekolahan dan akan dihargai oleh lingkungan. 

Dan banyak yang salut dan bangga karena 

dengan adanya kekurangan yang dimiliki siswi 

F dan S dan berprestasi. 

21. P Apa hambatan siswi saat mengembangkan 

potensinya? 

Tahap Kedua 

(Mengeksplora

si Masalah) 

 S Awalnya siswi F dan S itu berasumsi sendiri 

kalau dengan keterbatasan yang mereka miliki. 

Merasa tidak memiliki potensi apapun, karena 

matanya tidak bisa melihat. Jadi siswi F dan S 

ini pikiranya stuck tidak bisa melakukan 

aktivitas seperti orang-orang pada umumnya 

yang bisa bebas melakukan aktivitas. 

 

 P Potensi apa yang sebenarnya dapat ditingkatkan 

pada diri siswi F dan S? 

 

 S Dulu guru wali kelas menemui saya untuk 

berdiskusi dalam hal meningkatkan potensi 

yang dimiliki siswi F dan S. Guru wali kelas 

juga mengarahkan siswi F untuk mengikuti 

ekstrakulikuler stand up comedy menggunakan 

bahasa jawa dan menyanyi, sedangkan siswi S 

diarahkan guru wali kelas untuk mengikuti 

ekstrakulikuler olahraga bounce. Jadi saya 

hanya membantu siswi tersebut untuk mengasah 

terus potensi yang sebenarnya mereka miliki. 

 

25. P Bagaimana cara bapak dalam menjaga 

hubungan bimbingan agar tetap baik? 

Menjaga Proses 

Bimbingan agar 

terjaga dengan 

baik 

 S Dengan membuat siswi F dan S ini happy saat 

latihan. Supaya waktu latihan akan membuat 

mereka semangat. 

 

27. P Bagaimana cara bapak dalam memberikan 

motivasi terhadap siswi? 

Tahap akhir 

(Memutuskan 

Perubahan 

sikap dan 

perilaku) 

 S Dengan cara memberikan motivasi terhadap 

siswi F dan S dengan adanya motivasi akan 

bangkit dan mendorong mereka untuk 
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memahami akan potensi yang mereka miliki. 

Dari yang takut, minder dan tidak percaya diri 

menjadi berani sampai saya ikutkan mereka 

berdua lomba-lomba. Siswi F ini sampai tingkat 

kabupaten sedangkan Siswi S ini sampai tingkat 

kabupaten dan Nasional. Alhamdulilahnya 

mereka berdua pulang mendapatkan juara. 

29. P Bagaimana cara bapak dalam memaknai proses 

bimbingan ini dalam meningkatkan aktualisasi 

diri? 

Transfer of 

Learning 

 S Dalam proses bimbingan ini saya senang mbak, 

karena anak-anak disini memiliki kemampuan, 

cuma tidak ada yang mengarahkan dan kurang 

diasah. Saya sebagai guru ekstrakulikuler hanya 

bisa membantu untuk menjadikan mereka 

berani,percaya diri,dan menyadari akan potensi 

yang dimiliki siswi F dan S. 

 

31. P Bagaimana dalam memantau kemajuan siswi 

dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler? 

Sadar akan 

Perubahan 

 S Saya selalu mendampingi progres mereka 

berdua. Siswi F dan S ini semangat saat latihan 

karena memperhatikan arahan dari saya maupun 

guru wali kelasnya.  Kalau latihannya sudah 

matang, saya ajukan mereka lomba biar berani 

tampil. Saya juga memperlihatkan video kepada 

wali kelasnya untuk melihat progres mereka 

berdua jauh lebih baik. 

 

33. P Setelah solusi sudah ditemukan, bagaimana cara 

bapak mengakhiri proses bimbingan ini? 

 

 S Ketika melihat progres siswi F dan S semakin 

baik dan matang serta banyak banget perubahan 

saya rasa mereka sudah bisa meningkatkan 

aktualisasi diri dengan baik 

Mengakhiri 

Proses 

Bimbingan 

35. P Alhamdulilah terimakasih ya pak atas 

ketersediaandan jawaban dari bapak. Mungkin 

dilain waktu kalau memang ada yang kurang 

mohon bantuannya pak.  

Closing 

 S Oh ya mbak sama-sama. Kalau masih kurang 

bisa ditanyakan ke saya lagi mbak, (Tersenyum) 

 

 P Sekali lagi terimakasih banyak pak (Membalas 

senyum) 
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Lampiran 6 Transkip wawancara 3 

Subjek   : Fanny Wiji Lestari ( Siswi) 

Lokasi Wawancara : Ruang Kelas Tunanetra 

Waktu Wawancara : 

Keterangan   : P (Peneliti) 

    S (Subjek) 

No Pelaku Percakapan Tema 

1. P Assalamualaikum dek Fany Opening 

 S Waalaikumsalam mbak Nuris (Tersenyum)  

 P Gimana nih kabarnya hari ini?  

 S Alhamdulilah sehat dong mbak, kalau mbak 

nuris gimana kabarnya? 

 

 P  Alhamdulilah sehat juga dek. Ohh ya dek 

kedatangan mbak disini mau minta 

waktunya sebentar, mau ngobrol sama kamu 

boleh? 

 

 S Boleh mbak  

 P Langsung saja ya dek, di sekolah ini kan ada 

bimbingan pribadi untuk mengatasi 

permasalahan murid disini ya, kata pak 

yusuf kamu pernah mengikuti bimbingan 

pribadi itu? 

 

 S Iya mbak,  gimana?  

9. P Dulu bagaimana waktu awalan kamu 

diberikan bimbingan terhadap bapak Yusuf? 

Tahap Awal 

(Membangun 

hubungan 

dengan klien) 

 S Dulu awalnya bapak yusuf menyapa saya, 

dan menanyakan kabar 

 

 P Apa yang membuat anda percaya kepada 

bapak Y untuk menceritakan mengenai 

masalah yang anda alami? 

 

 S Awalnya itu pak yusuf memulainya dengan 

obrolan santai mbak, lama kelamaan saya 

merasakan kalau bapak yusuf ini baik dan 

mau mendengarkan cerita saya. Semenjak 

itu saya bisa terbuka dengan bapak yusuf. 

 

13. P Bagaimana kondisi anda sebelum diberikan 

bimbingan terhadap bapak Y? 

Pendefinisian 

Masalah 

 S Awalnya itu saya takut mbak, minder, tidak 

percaya diri. 
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 P Apakah anda mau terbuka dengan bapak 

yusuf dan mau menceritakan masalah yang 

sedang anda alami? 

 

 S Awalnya saya tidak mau terbuka mbak, saya 

pikir-pikir bapak yusuf itu selalu 

memberikan motivasi terus terhadap saya. 

Kayak tidak ada bosannya memberikan 

motivasi. 

 

17. P Apakah hasil yang anda terima dari 

pemberian bimbingan pribadi yang anda 

jalani? 

Penaksiran dan 

Penjajakan 

Masalah 

 S Bapak Yusuf memberikan motivasi kepada 

saya yakni untuk mengikuti ekstrakulikuler, 

karena bapak yusuf itu sebenarnya 

mengamati saya agar bisa mengembangkan 

potensi tersebut. Jadi saya harus bisa 

melakukan aktivitas seperti orang pada 

umumnya agar diterima oleh masyarakat 

dan akan dihargai kemampuan yang kita 

miliki mbak. 

 

19. P Apa yang membuat anda beranggapan tidak 

bisa mengembangkan potensi? 

Tahap Kedua 

(Mengeksplorasi 

Masalah) 

 S Iya mbak, saya kan diciptakan tidak bisa 

melihat sejak lahir, saya itu merasa tidak 

bisa melakukan aktivitas seperti orang 

normal pada umumnya, jadi saya minder 

mbak. 

 

 P Potensi apa yang sebenarnya ada pada diri 

anda yang dapat ditingkatkan? 

 

 S Kalau saya itu suka mendengarkan lagu-

lagu jawa mbak lewat yutube soalnya 

bapakku itu suka muterin tembang-tembang 

jawa, kadang juga stand up comedy pakai 

bahasa jawa. Mungkin saya terbawa dari situ 

mbak, ditambah lagi latihan bersama bapak 

rusyanto bawaanya seneng. 

 

23. P Bagaimana perasaan anda setelah 

dilakukannya proses bimbingan? 

Menjaga Proses 

Bimbingan agar 

terjaga dengan 

baik 

 S Saya setelah menceritakan semuanya 

kepada bapak yusuf saya merasa lebih baik, 

saya juga nyaman bercerita dengan bapak 

yusuf. 
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25. P Apa perubahan yang anda alami setelah 

mengikuti proses bimbingan? 

Tahap akhir 

(Memutuskan 

Perubahan sikap 

dan perilaku) 

 S Alhamdulilah saya merasa semangat untuk 

terus latihan, saya jauh lebih percaya diri 

dan berani. Belajar dari pengalaman, saya 

yakin bahwa saya bisa berprestasi layaknya 

orang normal. Saya merasa termotivasi oleh 

bapak yusuf. 

 

27. P Bagaimana cara anda memaknai proses 

bimbingan pribadi yang telah anda jalani? 

Transfer of 

Learning 

 S Saya memaknainya dengan perasaan senang 

mbak, karena dengan adanya bimbingan ini 

saya merasa terbantu banget, yang awalnya 

saya merasa permasalahan ini tidak dapat 

terselesaikan tetapi bisa terselesaikan berkat 

bantuan bapak yusuf dan bapak rusyanto 

yang telah melatih saya. 

 

29. P Apakah anda sudah konsisten menerapkan 

hasil proses bimbingan individu yang anda 

jalani? 

Sadar akan 

Perubahan 

 S Sudah mbak, saya setelah pulang sekolah  

selalu bersemangat latihan. Bapak Yusuf 

juga tak henti memberikan dukungan 

kepada saya agar bisa mengikuti lomba-

lomba berikutnya. Saya juga jauh lebih 

percaya diri mbak dan mampu menunjukkan 

prestasi saya contohnya mendapatkan juara 

tingkat kabupaten mbak. 

 

31. P Setelah adanya proses bimbingan ini apakah 

masih ada pertemuan lagi? 

Mengakhiri 

proses 

bimbingan 

 S Sepertinya tidak ada mbak, pak yusuf tidak 

bilang ke saya ada pertemuan lagi apa 

tidaknya mbak. 

 

33. P Alhamdulilah, terimakasih banyak ya dek 

sudah menyempatkan waktunya untuk 

mengobrol sama mbak, semoga dilain waktu 

kita bisa ngobrol lagi ya (Tersenyum) 

Closing 

 S Iya mbak sama-sama (Membalas senyum)  
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Lampiran 7 Transkip wawancara 4 

Subjek   : Hanifa Aida Salma ( Siswi) 

Lokasi Wawancara : Ruang Kelas Tunanetra 

Waktu Wawancara : 

Keterangan   : P (Peneliti) 

    S (Subjek) 

No Pelaku Percakapan Tema 

1. P Assalamualaikum dek Salma Oppening 

 S Waalaikumsalam mbak Nuris (Tersenyum)  

 P Gimana kabarnya dek ?  

 S Alhamdulilah mbak saya sehat, mbak nuris 

sendiri gimana kabarnya? 

 

 P Alhamdulilah sehat juga dek. Gini dek 

kedatangan mbak disini pengen ngobrol 

sama kamu sebentar, boleh minta 

waktunya? 

 

 S Boleh banget mbak  

 P Langsung saja ya dek, di SLB ini kan ada 

bimbingan pribadi untuk mengatasi 

permasalahan murid disini ya, kata pak 

yusuf kamu pernah mengikuti bimbingan 

pribadi itu? 

 

 S Iya mbak, saya mengikuti bimbingan 

bersama bapak yusuf, emang gimana mbak? 

 

9. P Dulu bagaimana pertama kali kamu 

diberikan bimbingan terhadap bapak yusuf? 

Tahap Awal 

(Membangun 

Hubungan Yang 

Baik) 

 S Awalnya itu bapak yusuf menyapa saya, lalu 

menanyakan kabar saya. 

 

 P Apa yang membuat anda percaya kepada 

bapak yusuf untuk menceritakan mengenai 

masalah yang anda alami? 

 

 S Dulu itu pak yusuf mengajak saya untuk 

bercerita dengan santai, pak yusuf juga 

mendengarkan cerita saya dengan baik, 

lama-lama saya nyaman dan mau terbuka 

terhadap bapak yusuf. 

 

13. P Bagaimana kondisi anda sebelum diberikan 

bimbingan terhadap bapak yusuf? 

Pendefinisian 

Masalah 

 S Dulu itu saya sangat tidak percaya diri 

mbak, untuk berhadapan sama orang kan 
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saya minder, takut dibeda-bedakan juga 

saya mbak. 

 P Apakah anda mau terbuka dengan bapak 

yusuf dan mau menceritakan masalah yang 

sedang anda alami? 

 

 S Ya saya dulu tidak mau terbuka sama pak 

yusuf mbak, takut dibeda-bedakan tapi kok 

lama-lama saya merasakan kalau bapak 

yusuf ini tidak membeda-bedakan malah 

justru beliau mendorong saya selalu 

memotivasi saya untuk terus maju mbak. 

 

17. P Apa hasil yang anda terima dari pemberian 

bimbingan pribadi yang anda jalani? 

Penaksiran dan 

Penjajakan 

Masalah 

 S Bapak yusuf itu mengamati saya bahwa 

saya sebenarnya memiliki potensi tanpa 

saya sadari. Bapak yusuf juga memberikan 

saya motivasi dan memberitahu saya 

mengenai kebutuhan dasar yang pertama 

bapak yusuf menjelaskan tentang kebutuhan 

utama setiap individu, jadi saya disuruh 

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler dengan 

latihan terus lalu diikutkan lomba jika 

rejekinya mendapat juara dikasih uang 

binaan bisa dikasih ke orangtua walaupun 

tak seberapa. Harus memiliki rasa aman, 

kalau sudah merasa aman kita mau latihan 

juga bisa menghasilkan rasa tenang dan juga 

maksimal. Dengan berbagai aktivitas yang 

sudah kita jalani dapat diterima dengan baik  

dan mengakibatkan akan dihargai oleh 

lingkungan dari kemampuan yang saya 

miliki. 

 

19. P Apa yang membuat anda beranggapan tidak 

bisa mengembangkan potensi? 

Tahap Kedua 

(Mengeksplorasi 

Masalah) 

 S Yang membuat saya beranggapan tidak bisa 

mengembangkan potensi pada diri saya itu 

karena faktor utamanya saya tidak bisa 

melihat, saya dari lahir sudah ditakdirkan 

untuk tidak bisa melihat dunia bisa 

dikatakan saya buta total mbak, karena itu 

yang membuat saya tidak bisa melakukan 

aktivitas seperti orang-orang yang bebas. 

Saya merasa untuk melakukan aktivitas pun 
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juga terbatas kadang juga malah merepotkan 

orang-orang disekitar saya. 

 P Potensi apa yang sebenarnya ada pada diri 

anda yang bisa ditingkatkan? 

 

 S Saya itu sebenarmya gak begitu paham 

mbak, tapi dulu waktu saya masih SD kelas 

4 saya disuruh ikut jam tambahan kesenian 

dan olahraga tetapi saya lebih tertarik 

dibidang olahraga bounce mbak. Tapi saya 

sempat berhenti beberapa tahun karena saya 

merasa tidak percaya diri, takut juga kalau 

mengecewakan banyak orang. Semenjak itu 

saya merasa minder mbak. 

 

23. P Bagaimana perasaan anda setelah 

dilakukannya proses bimbingan ? 

Menjaga Proses 

Bimbingan agar 

terjaga dengan 

baik 

 S Setelah saya bercerita dengan bapak yusuf 

saya merasa lega mbak, seperti diberikan 

dorongan lagi dan kayak semangat saya itu 

muncul lagi berkat motivasi-motivasi yang 

telah diberikan beliau. Bapak yusuf juga 

asik kalau diajak bercerita jadi bawaannya 

seneng terus mbak.  

 

25. P Apa perubahan yang anda alami setelah 

mengikuti proses bimbingan? 

Tahap akhir 

(Memutuskan 

Perubahan sikap 

dan perilaku) 

 S Alhamdulilah saya merasa bangkit lagi dari 

yang berhenti mengikuti latihan bounce 

karena tidak percaya diri dan takut. 

Sekarang saya jauh lebih peraya diri, bisa 

berprestasi seperti orang-orang yang bisa 

melihat, dan saya alhamdulilah menang 

juara tingkat kabupaten dan nasional 

 

27. P Bagaimana cara anda memaknai proses 

bimbingan pribadi yang telah anda jalani? 

Transfer of 

Learning 

 S Saya merasa terbantu mbak, dari awal saya 

merasa tidak percaya diri, takut, minder 

dengan adanya motivasi dari bapak yusuf 

saya lebih semangat, mendapatkan juara dan 

bisa membanggakan orangtua saya.  

 

29. P Apakah anda sudah konsisten menerapkan 

hasil proses bimbingan individu yang anda 

jalani? 

Sadar akan 

Perubahan 
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 S Saya konsisten mbak, saya merasa lebih 

baik dari sebelumnya. Ketika latihan saya 

selalu bersemangat karena dengan 

perubahan saya sekarang saya bisa 

membanggakan kedua orangtua saya dan 

bisa membuktikan bahwa saya mampu. 

Kalau tidak mampu enggak mungkin 

sampai mendapatkan juara tingkat 

kabupaten dan nasional. 

 

31. P Setelah adanya proses bimbingan ini apakah 

masih ada pertemuan lagi? 

Mengakhiri 

proses 

bimbingan 

 S Kayaknya tidak ada mbak, bapak yusuf  juga 

tidak bilang apa-apa mbak. Jadi saya gak tau 

akan ada pertemuan lagi apa tidak. 

 

33. P Alhamdulilah, terimakasih ya dek sudah 

mau menyempatkan waktu buat mengobrol 

dengan mbak, semoga dilain waktu kita bisa 

bertemu kembali ya dek (Tersenyum) 

Closing 

    

 S Iya mbak nuris sama-sama (Membalas 

senyum) 
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Lampiran 8 Foto Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

 

Proses Bimbingan 

 

 

Kegiatan Ekstrakulikuler saat Fanny latihan Menyanyi 
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Lomba Menyanyi Fanny 

 

Wawancara dengan Fanny 
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Salma Latihan untuk Lomba Bounce 

 

 

Wawancara dengan Salma 
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Lampiran 9 Laporan Hasil Bimbingan Individu Siswi Fanny Wiji Lestari 
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Lanjutan 
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Lampiran 10 Laporan Hasil Bimbingan Individu Siswi Hanifa Aida Salma 
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Lanjutan 
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Lampiran 11 Surat Izin permohonan Penelitian di SLB N Karanganyar 
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Lampiran 12 Formulir Persetujuan Subjek Penelitian Fanny Wiji Lestari 
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Lampiran 13 Formulir Persetujuan Subjek Penelitian Hanifa Aida Salma 
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